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Analisis Common Size Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Sub 

Sektor Agri-Food Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2021-2022 

 

ABSTRAK 

Oleh : 

Anwar Rifa`i 

Dampak dari rata-rata aktiva dan biaya operasional perusahaan sub sektor 

agri-food yang terus meningkat setiap tahunnya kurang mampu menghasilkan 

laba perusahaan secara optimal sehingga laba perusahaan mengalami fluktuasi 

dari tahun 2021-2022. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-food  yang diukur dengan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu 

dengan apa adanya. Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk mengumpulkan laporan keuangan, menghitung laporan keuangan dengan 

analisis common size, menganalisis laporan keuangan, kemudian menyimpulkan 

hasil daripada analisis yang dilakukan guna menilai kinerja keuangan. Penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan sub sektor agri-food periode tahun 2021-2022.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan agri-food pada sisi 

neraca bagian aktiva dapat dikatakan cukup baik. Pada sisi neraca bagian pasiva 

dalam kondisi yang baik di tahun 2021, akan tetapi berbanding terbalik dengan 

tahun 2022 yang terbilang kurang baik. Pada sisi laba rugi kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor agri-food dalam kondisi yang kurang baik. 

 

Kata Kunci : Analisis Common Size, Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sub sektor agri-food merupakan salah satu sub sektor 

dibawah sektor pertanian, dimana fokus sub sektor ini ada pada pertanian 

berbasis peternakan dan penyediaan pangan hewani. Perusahaan sub sektor 

agri-food mempunyai andil yang sangat besar pada perekonomian indonesia 

melalui pangan. Masyarakat indonesia yang konsumtif tidak terlepas dari 

makanan yang berbaur protein hewani seperti telur dan daging ayam. 

Perusahaan sub sektor agri-food seharusnya mampu dalam menghasilkan laba 

dengan konsisten jika melihat dari perilaku konsumtif masyarakat yang tidak 

bisa lepas dari protein hewani, akan tetapi pada kenyataanya laba yang 

dihasilkan relatif mengalami fluktuasi. Hal itu dapat menjadi acuan untuk 

melihat bagaimana kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-food. 

Terdapat banyak analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan, akan tetapi analisis yang paling mudah untuk melihat kinerja 

keuangan melalui laporan keuangan adalah analisis common size. Analisis 

common size adalah tipe analisis yang mengulik tuntas laporan keuangan baik 

dari sisi neraca dan sisi laba rugi. Cara kerja analisis common size adalah 

mengubah laporan keuangan neraca dan laba rugi menjadi bentuk persentase 

perkomponen sehingga dapat mempermudah dalam menganalisis kinerja 



2 

 

keuangan dan mengetahui akun-akun mana saja yang under investmen dan 

over investment. 

 

Persentase perkomponen adalah persentase dari masing-masing unsur 

aktiva terhadap total aktivanya, masing-masing unsur pasiva terhadap total 

pasivanya, dan masing-masing unsur laba rugi terhadap jumlah penjualan 

netonya. Laporan yang demikian disebut common size statement. Sedangkan 

menurut Jusuf, analisis common size adalah laporan keuangan untuk satu 

periode tertentu dengan cara membanding-bandingkan pos yang satu dengan 

pos yang lainnya. Perbandingan tersebut dilakukan dengan menggunakan 

persentase dimana salah satu pos ditetapkan patokan 100%.1 

Laporan persentase per komponen (Common Size Statement) semua 

komponen dihitung persentasenya dari jumlah totalnya, tetapi untuk lebih 

meningkatkan mutu atau kualitas data maka masing- masing komponen 

tersebut tidak hanya persentase dari jumlah totalnya tetapi juga dihitung 

persentase dari masing-masing komponen terhadap sub totalnya, misalnya 

komponen aktiva lancar dihubungkan atau ditentukan persentasenya terhadap 

jumlah aktiva lancar, komponen liabilitas dan ekuitas terhadap jumlah 

liabilitas dan ekuitas, laba/rugi dengan jumlah laba rugi, dan sebagainya. 

Informasi hasil analisis bermanfaat untuk menilai tepat tidaknya kebijakan 

(operasi, investasi, pendanaan) yang diambil oleh perusahaan di masa lalu 

 
1 Wartoyo, “Analisis Common Size Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (Studi 

Pada Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2013),” Jurnal IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon Vol. 4, no. No. 1 (2014). 
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serta kemungkinan pengaruhnya terhadap posisi dan kinerja keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Sebagaimana pentingnya analisis laporan keuangan, hingga Allah 

SWT memerintahkan untuk melakukan penulisan secara benar atas segala 

transaksi yang pernah terjadi selama melakukan muamalah. Dari hasil analisis 

tersebut seseorang hendaklah mempertanggung jawabkan atas apa yang 

dituliskan dan di analisis. Yang dijelaskan pada al-qur`an QS Al-Baqarah: 284 

yang berbunyi: 

فىٰ   مَا   ٰ هُ  لِٰلّه فُوا تخُا اوَا  انَافسُٰكُما  فيٰآْ  مَا  ا  تبُادوُا وَاٰنا  ضٰ ۗ  رَا الْا فىٰ  وَمَا  السَّمٰوٰتٰ 

ءٍ قَدٰيار   ُ عَلٰى كُل ٰ شَيا بُ مَنا يَّشَاۤءُ ۗ وَاللّٰه ُ ۗ فَيغَافٰرُ لٰمَنا يَّشَاۤءُ وَيعَُذ ٰ  يحَُاسٰباكُما بٰهٰ اللّٰه

Artinya: “Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi.Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau 

kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang 

perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia 

kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

 

Common Size merupakan kegiatan membandingkan setiap perubahan 

dalam pos-pos dengan total aktiva, total passiva atau total pendapatan bersih, 

dengan demikian akan terlihat apakah perusahaan mengalami kenaikan atau 

penurunan. Hasil membandingkan ini digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen dalam satu periode apakah mencapai target seperti yang telah 

ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. Aset merupakan harta 

yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam operasi perusahaan misalnya 
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kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva yang tak berwujud dan lain-lain.2 Kinerja 

keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu. Dari kinerja yang di hasilkan ini juga dapat 

dijadikan sebagai evaluasi kedepan agar kinerja manajemen dapat 

ditingkatkan dan dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Penggunaan 

analisis common size sangat penting bagi pembaca laporan keuangan guna 

mengetahui kinerja keuangan, karena analisis common size adalah mengubah 

bentuk daripada laporan keuangan kedalam bentuk persentase per komponen 

sehingga dapat mempermudah dalam melihat kinerja keuangan suatu 

perusahaan guna meningkatkan kinerja keuangan pada periode berikutnya. 

Kinerja kuangan perusahaan merupakan pencapaian prestasi 

perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan dapat dibandingkan dengan 

sebelum perusahaan melakukan aktifitas akuisisi agar perusahaan mampu 

menilai apakah ada sinergi yang dicapai setelah melakukan akuisisi. Apabila 

kondisi dan posisi keuangan perusahaan meningkat maka akuisisi dikatakan 

berhasil.3 

Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 

bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi faktor penting menilai perusahaan 

 
2 Noor Achmad and Lukman Hidayat, “Pengaruh Manajemen Aset Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 1, no. 1 (2014): 23–38,  
3 Riski Susanti and Tuti Zakiyah, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Sebelum Dan Sesudah Akuisisi,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi (JIMMBA) 4, no. 4 (2022): 536–46,  
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di periode yang akan datang. Gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 

Sebagai perusahaan yang mempunyai kualitas yang baik maka laporan 

keuangan tersebut perlu di analisis, analisis tersebut bertujuan sebagai bahan 

evaluasi agar lebih baik lagi untuk ke depannya. Laporan keuangan yang di 

buat oleh perusahaan juga mampu menjadi salah satu cara untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan sehingga bisa dilakukan pengukuran kinerja 

keuangan per-periode. Dalam membahas metode penilaian kinerja keuangan, 

perusahaan harus di dasarkan pada data keuangan yang di publikasikan yang 

dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum. 

Laporan ini merupakan data yang paling umum walaupun seringkali tidak 

mewakili hasil dan kondisi ekonomi.  

Laporan keuangan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu proses evaluasi 

prospek ekonomi dan risiko perusahaan. Kondisi kesehatan perusahaan dapat 

tercermin dari kinerja keuangannya. Hal ini disebabkan karena laporan kinerja 

keuangan perusahaan berguna sebagai informasi mengenai perencanaan, 

pendanaan, investasi dan operasi perusahaan, kemudian dilakukan analisis 

dengan menggunakan rasio keuangan.4  

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi, dan 

merupakan salah satu dasar informasi dalam menentukan kebijakan 

 
4 Helmi Herawati, “Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan,” JAZ, Jurnal Akuntansi Unihaz 2, no. 1 (2019), 25  
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perusahaan agar dapat mengetahui kondisi kesehatan perusahaan dan prestasi 

yang dicapai. Laporan keuangan perlu dianalisis dan diinterpretasikan yang 

menunjukan posisi sumber daya yang dimiliki selama periode tertentu serta 

mengetahui kelebihan dan kekuranganya. Dalam penyusunan laporan 

keuangan biasanya dilakukan per-periode triwulan ataupun laporan keuangan 

tahunan. Analisis terhadap laporan keuangan perusahaan pada dasarnya 

bertujuan untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan), tingkat risiko 

dan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis keuangan yang mencakup 

analisis rasio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan di bidang finansial 

akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan 

prospeknya di masa depan. Laporan keuangan dapat juga dipergunakan untuk 

mengetahui kinerja perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan 

suatu proses evaluasi prospek ekonomi dan resiko perusahaan. Kondisi 

kesehatan perusahaan dapat tercermin dari kinerja keuangannya. Hal ini 

disebabkan karena laporan kinerja keuangan perusahaan berguna sebagai 

informasi mengenai perencanaan, pendanaan, investasi dan operasional 

perusahaan, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan rasio 

keuangan. Melakukan analisis laporan keuangan diperlukan teknik atau 

metode yang dapat digunakan. Salah satunya adalah dengan teknik analisis 

persentase per komponen (Common Size financial statement). 

Mempelajari laporan dengan persentase dan membandingkan dengan 

rata- rata industri sebagai keseluruhan dari perusahaan yang sejenis akan dapat 

mengetahui apakah investasi kita dalam suatu aktiva melebihi batas-batas 
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yang umum berlaku (over investment) atau justru masih terlalu kecil (under 

investment), dengan demikian untuk periode berikutnya kita dapat mengambil 

kebijakan-kebijakan yang perlu agar investasi kita dalam suatu aktiva tidak 

terlalu kecil ataupun terlalu besar. Analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis common size  

Analisis common size guna menilai kinerja keuangan perusahaan sub 

sektor agri-food yang peneliti lakukan dengan menggunakan data 10 

perusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI. Adapun laporan 

keuangan perusahaan sub sektor agri-food selama 2 tahun terakhir adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data Keuangan Perusahaan Sub Sektor Agri-Food  

Yang Terdaftar Di BEI Periode tahun 2021-2022 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 28.589.656 28.589.656 29.617.316 28.589.656 

Biaya Operasional 7.977.745 16.908.824 26.866.010 29.535.739 

Liabilitas 15.486.946 15.486.946 17.044.676 14.539.790 

Ekuitas  13.102.710 15.486.946 12.572.640 13.102.710 

Laba Rugi 936.970 1.595.545 1.666.860 2.196.458 

     

 

 

2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 30.134.349 32.815.710 33.230.376 32.690.887 

Biaya Operasional 10.019.285 20.081.805 30.649.056 41.288.929 

Liabilitas 16.426.569 19.279.165 19.496.543 19.036.110 

Ekuitas  13.707.780 13.536.545 13.733.833 13.654.777 

Laba Rugi 603.790 1.157.540 1.359.773 1.283.398 
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PT. Charoen 

Pokhpand 

Indonesia Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 32.838.805 34.674.590 34.728.763 35.446.052 

Biaya Operasional 9.800.272 20.191.271 31.627.716 43.559.424 

Liabilitas 8.034.121 8.504.144 10.559.382 10.296.052 

Ekuitas  24.838.805 26.170.446 24.169.381 25.149.999 

Laba Rugi 1.455.001 2.833.302 2.656.274 3.636.892 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 36.388.076 39.091.367 39.592.234 39.847.545 

Biaya Operasional 11.907.449 23.746.534 36.517.386 48.723.504 

Liabilitas 10.047.117 13.298.202 13.031.126 13.520.331 

Ekuitas  26.340.959 25.793.165 26.544.080 26.327.214 

Laba Rugi 1.190.960 2.414.150 3.182.093 2.948.199 

     

PT. Dua Putra 

Utama Makmur 

Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 1.422.671 1.421.638 1.421.784 1.388.167 

Biaya Operasional 46.756 93.316 118.467 245.398 

Liabilitas 769.244 768.995 774.551 767.712 

Ekuitas  673 652.643 647.232 620.455 

Laba Rugi -25.051 -45.835 -51.246 -78.023 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 1.371.078 1.374.569 1.371.247 1.354.778 

Biaya Operasional 79.445 245.612 402.688 749.587 

Liabilitas 766.652 780.769 779.081 778.536 

Ekuitas  604.427 593.800 592.184 576.242 

Laba Rugi -16028 -26.655 -28.271 -44.340 

     

PT. Malindo 

Feedmil Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 4.994.618 5.100.526 5.384.768 5.436.745 

Biaya Operasional 1.906.085 4.124.987 6.276.002 8.572.738 

Liabilitas 2.865.123 2.936.305 3.335.650 3.048.242 

Ekuitas  2.073.198 2.113.203 2.003.378 2.048.040 

Laba Rugi 88.919 128.630 18.661 60.376 
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 2022 

31 Maret 

2022 

Triwulan I 

31 juni 

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 5.400.695 5.654.813 5.538.541 5.746.998 

Biaya Operasional 2.550.135 5.172.969 7.835.105 10.407.768 

Liabilitas 3.006.850 2.843.215 3.216.627 3.352.508 

Ekuitas  2.058.660 1.981.690 1.997.284 2.075.138 

Laba Rugi 10.482 -66.581 -50.987 26.218 

     

 

PT. Sreeya Sewu 

Indonesia Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 2.822.041 5.100.526 2.830.158 2.749.113 

Biaya Operasional 1.150.093 4.124.987 3.802.809 4.899.483 

Liabilitas 1.880.832 2.936.305 1.970.951 1.868.100 

Ekuitas  941.209 2.113.203 859.207 926.013 

Laba Rugi 10.534 128.630 71.468 15.065 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 2.830.790 2.985.456 2.983.251 3.002.424 

Biaya Operasional 1.216.406 2.521.341 3.909.436 5.565.971 

Liabilitas 1.934.535 2.127.303 2.134.064 2.300.107 

Ekuitas  896.255 858.153 849.187 702.317 

Laba Rugi -29.758 -67.860 -76.826 -218.103 

     

 

PT. Asia Sejahtera 

Mina Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 178.739 186.553 187.055 179.190 

Biaya Operasional 50.693 143.248 255.267 359.460 

Liabilitas 71.615 76.415 75.309 70.649 

Ekuitas  107.124 110.138 111.746 108.540 

Laba Rugi 578 3.593 5.200 1.677 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 182.112 187.865 211.645 199.105 

Biaya Operasional 106.949 239.602 415.602 505.050 

Liabilitas 75.463 73.970 96.344 92.305 

Ekuitas  106.649 113.895 115.301 106.800 

Laba Rugi 1.891 5.108 6.761 -200 
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PT. Era Mandiri 

Cemerlang Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 128.924 123.608 126.970 129.082 

Biaya Operasional 15.491 32.700 57.653 94.701 

Liabilitas 59.711 55.598 57.823 58.357 

Ekuitas  69.213 67.910 69.148 70.725 

Laba Rugi 80 -1.224 14 1.600 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 116.897 119.388 116.625 125.635 

Biaya Operasional 19.396 46.088 67.564 94.846 

Liabilitas 46.059 48.286 44.854 52.879 

Ekuitas  70.838 71.101 71.771 72.756 

Laba Rugi 113 377 1.046 2.036 

     

 

PT. Central 

Proteina Prima Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 6.430.218 6.426.925 6.666.351 1.388.167 

Biaya Operasional 1.519.991 3.195.902 4.852.909 245.398 

Liabilitas 5.761.823 5.666.021 3.839.966 767.712 

Ekuitas  668.395 760.904 2.826.385 620.455 

Laba Rugi -39.189 53.320 2.118.801 -79.591 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 6.502.190 6.694.348 6.736.513 5.746.998 

Biaya Operasional 1.589.584 3.228.186 4.913.813 10.407.768 

Liabilitas 3.537.216 3.641.897 3.589.576 3.352.508 

Ekuitas  2.964.974 3.052.451 3.146.937 2.075.138 

Laba Rugi 103.767 191.244 285.730 26.218 

     

 

PT. Dharma 

Samudera Fishing 

Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 384.515 387.922 402.864 391.755 

Biaya Operasional 114.513 216.426 330.321 447.268 

Liabilitas 186.989 186.481 197.933 180.348 

Ekuitas  197.526 201.442 204.930 211.407 

Laba Rugi 4.150 8.066 11.554 18.031 
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2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 401.101 400.756 381.949 390.694 

Biaya Operasional 131.048 254.092 359.617 456.203 

Liabilitas 182.649 175.323 151.448 154.410 

Ekuitas  218.452 225.432 230.502 236.136 

Laba Rugi 7.045 14.026 19.095 24.877 

     

 

PTMorenzo Abadi 

Perkasa Tbk 

2021 

31 Maret  

2021 

Triwulan I 

31 juni  

2021 

Triwulan II 

31 September 

2021 

Triwulan III 

31 Desember 

2021 

Triwulan IV 

Aset 266.745 264.296 263.141 294.416 

Biaya Operasional 148.091 395.337 745.006 1.047.783 

Liabilitas 118.251 115.168 110.082 136.644 

Ekuitas  148.494 149.128 153.058 157.772 

Laba Rugi 729 1.363 5.294 10.007 

     

 2022 

31 Maret  

2022 

Triwulan I 

31 juni  

2022 

Triwulan II 

31 September 

2022 

Triwulan III 

31 Desember 

2022 

Triwulan IV 

Aset 286.764 273.502 270.298 313.331 

Biaya Operasional 235.734 351.423 398.042 438.503 

Liabilitas 127.856 114.536 109.942 152.825 

Ekuitas  158.907 158.967 160.355 160.072 

Laba Rugi 1.181 1.286 2.721 2.729 

Sumber: https://www.idx.co.id 

 

 

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui terjadi naik turunnya 

laba dari tahun 2021-2022. Hal ini menunjukan bahwa beberapa perusahaan 

tersebut dikategorikan kurang efektif dalam pengelolaan karena mengalami 

naik turunnya laba. Jika dibiarkan dan tidak di evaluasi akan sangat berbahaya 

bagi perkembangan perusahaan sub sektor agri-food. Hasil penelitian 

terdahulu yang meneliti PT. Service Solution System Medan tahun 2010-2015 

pendapatan perusahaan meningkat, biaya operasional perusahaan juga 

meningkat, akan tetapi pendapatan perusahaan justru menurun. Artinya 
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perusahaan kurang mampu menekan biaya opersional sehingga berdampak 

pada pendapatan perusahaan yang semakin menurun. 

Dampak dari rata-rata aktiva dan biaya operasional perusahaan sub 

sektor agri-food yang terus meningkat setiap tahunnya kurang mampu 

menghasilkan laba perusahaan secara optimal sehingga laba perusahaan 

mengalami fluktuasi dari tahun 2021-2022. Sedangkan perusahaan 

mempunyai kewajiban hutang yang harus dibayarkan, maka perusahaan harus 

mengoptimalkan laba guna menunjang keberlangsungan operasional 

perusahaan serta melunasi hutang.  

Berdasarkan permasalahan diatas, mendorong penulis untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi baik atau tidak serta 

untuk melihat bagaimana laba perusahaan dan bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan, hal 

tersebut tentunya harus di analisis karena naiknya aktiva, liabilitas dan ekuitas 

harus sejajar dengan dengan naiknya laba. Karena alasan tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Analisis Common 

Size Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Agri-Food 

Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2021-2022. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

penulis ingin melihat bagaimana keadaan laporan keuangan dari segi Common 

Size. Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Fluktuasi laba rugi perusahaan sub sektor agri-food dari tahun 2021-2022. 

2. Meningkatnya aktiva dari tahun 2021-2022 tidak sejajar dengan laba 

perusahaan yang fluktuatif. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi 

permasalahan pada : 

1. Analisis common size pada perusahaan sub sektor agri-food yang 

mengalami fluktuasi laba tahun 2021-2022. 

2. Analisis common size pada laporan keuangan perusahaan sub sektor agri-

food berupa aktiva, pasiva, dan laba rugi tahun 2021-2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja keuangan perusahaan sub 

sektor agri-food yang diukur dengan menggunakan analisis common size 

tahun 2021-2022? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah: Mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan sub 

sektor agri-food  yang diukur dengan menggunakan common size periode 

tahun 2021-2022. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan terhadap 

bagaimana hasil analisis common size pada kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor agri-food. 

2) Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan serta menjadi salah satu referensi jika 

melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis  

Bagi masyarakat umum khususnya investor diharapkan 

penelitian ini berguna sebagai sarana informasi tentang bagaimana 

hasil analisis common size pada kinerja keuangan perusahaan sub 

sektor agri-food periode tahun 2021-2022. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan 

peneliti. Ada beberapa penelitian relevan yang di ambil adalah sebagai 

berikut.5 

  

 
5 Sukiati, Metode Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: CV. Manhaji, 2016). 
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Tabel 1.2 

Penelitian Relevan  
No Judul 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Teknik Time 

Series Indeks 

dan Common 

Size Pada PT 

Summarecon 

Agung 

(Penelitian 

Muhammad 

Fachrudin) 

Penelitian 

menunjukkan adanya 

penurunan hampir 

pada semua pos yang 

terdapat dalam neraca 

maupun laba rugi yang 

dapat di asumsikan 

bahwa kinerja PT. 

Summarecon Agung 

Tbk periode 2013-

2015 dalam kondisi 

menurun.6 

Persamaan 

penelitian analisis 

common size yang 

akan saya lakukan 

dengan penelitian 

Muchammad 

Fachrudin sama-

sama menghitung 

tiap-tiap pos yang 

ada di neraca 

dibagi dengan 

total aktiva atau 

pasiva dikalikan 

dengan 100%, 

dan menghitung 

tiap-tiap pos yang 

ada di laporan 

laba rugi dibagi 

dengan jumlah 

pendapatan neto 

dikalikan dengan 

100%. 

Objek penelitian 

terdahulu yaitu 

pada PT 

Summarecon 

Agung periode 

2013-2015, 

sedangkan objek 

pada penelitian 

yang akan saya 

lakukan adalah 

perusahaan sub 

sektor agri-food 

yang terdaftar di 

BEI periode tahun 

2021-2022 

2. Analisis 

Common Size 

Pada Laporan 

Keuangan PT. 

Bank BRI 

Syariah Tbk. 

Peruiode Tahun 

2015-2017 

(Penelitian 

Dhea Priska 

Febrianti) 

Penelitian 

menunjukkan kinerja 

keuangan pada PT. 

Bank BRI Syariah 

Tbk, periode 2015 

sampai dengan 2017 

jika dilihat 

berdasarkan laporan 

neraca menunjukkan 

peningkatan yang 

cukup baik dimana 

dari segi aktiva 

mengalami 

peningkatan yang 

berasal dari pos 

investasi surat 

berharga, tetapi pada 

sisi pasiva didapati 

bahwa ketidakstabilan 

pada pos Jumlah Dana 

Persamaan 

penelitian sama-

sama menganalisa 

kinerja keuangan, 

dan menganalisis 

common size. 

Menghitung tiap-

tiap pos yang ada 

di neraca dibagi 

dengan total 

aktiva atau pasiva 

dikalikan dengan 

100%, dan 

menghitung tiap-

tiap pos yang ada 

di  

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 3 tahun 

yaitu tahun 2015-

2017 pada PT Bank 

BRI Syariah, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan saya  

 
6 Risma Nuraeni et al., “Anslisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Teknik Time Series 

Indeks Dan Common Size Asa PT Summarecon Agung,” Diponegoro Journal of Accounting 2, 

no. 1 (2017): 2–6,  
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Syirkah Temporer ini 

membuktikan bahwa 

selama periode 2015-

2017 PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. kurang 

mampu menghimpun 

dana dari masyarakat. 

Serta PT. Bank BRI 

Syariah Tbk, juga 

berusaha memenuhi 

kewajiban mereka 

yang terlihat dari 

penurunan utang 

pajaknya pada tahun 

2017 sebesar 0,12% 

dari 0,17% pada 2016. 

Dilihat dari sisi 

pendapatan 

operasional mengalami 

kenaikan dan 

penurunan yang tidak 

stabil bisa dipastikan 

bahwa kinerja PT. 

Bank BRI Syariah 

Tbk. Periode 2015-

2017 yaitu kurang 

baik. Dilihat dari 

perolehan pos Laba 

Usaha, kinerja PT. 

Bank BRI Syariah 

Tbk. Periode 2015-

2017 ternyata juga 

mengalami 

ketidakstabilan.7 

3. Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Pendekatan 

Common Size 

Pada PT. 

Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Penelitiannya 

menunjukkan analisis 

common size dilihat 

dari segi neraca dan 

laba rugi perusahaan 

periode tahun 2013-

2017 bahwa total aset 

mengalami penurunan. 

Perusahaan dalam 

mengalokasikan dana 

untuk aktiva sebagian 

besar berasal dari 

utang. Dari sisi laba 

Persamaan 

penelitian sama-

sama menganalisa 

kinerja keuangan 

dengananalisis 

common size. 

Menghitung tiap-

tiap pos yang ada 

di neraca dibagi 

dengan total 

aktiva atau pasiva 

dikalikan dengan 

100%, dan 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 5 tahun 

yaitu tahun 2013-

2017 pada PT 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan saya lakukan 

menggunakan 

 
7 Dhea Priska Febrianti, “Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan Pt Bank Bri 

Syariah Tbk. Periode Tahun 2015-2017,” Skripsi, 2019. 
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yang dimiliki 

perusahaan, 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

berdasarkan tingkat 

penjualannya semakin 

buruk.8 

menghitung tiap-

tiap pos yang ada 

di laporan laba 

rugi dibagi 

dengan jumlah 

pendapatan neto 

dikalikan dengan 

100%. 

laporan keuangan 

selama 2 tahun 

pada perusahaan 

sub sektor agri-

food yang terdaftar 

di BEI periode 

tahun 2021-2022 

 

 

Secara garis besar kebaharuan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dibandingkan penelitian sebelumnya adalah. Penelitian ini meneliti laporan 

keuangan perusahaan sub sektor yang artinya dalam penelitian ini jangkauan 

penelitian lebih luas dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga 

meneliti laporan keuangan terbaru yaitu pada 2 periode laporan keuangan 

tahun 2021-2022. Analisis yang dilakukan juga lebih rinci sebagaimana 

analisis common size yang sebenarnya yaitu persentase perkomponen pada 

laporan keuangan neraca dan laba rugi. Menyajikan seluruh persentase 

perkomponen yang ada di neraca baik aktiva, dan pasiva, serta laba rugi.

 
8 Aditya Putra Dewa dan Sonang Sitohang, “Analisis Kinerja Keuangan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 4, no. 3 

(2019).  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis Common Size 

1. Pengertian Analisis Common Size 

Persentase perkomponen adalah persentase dari masing-masing 

unsur aktiva terhadap total aktivanya, masing-masing unsur pasiva 

terhadap total pasivanya, dan masing-masing unsur laba rugi terhadap 

jumlah penjualan netonya. Laporan yang demikian disebut common size 

statement. Analisis common size adalah laporan keuangan untuk satu 

periode tertentu dengan cara membanding-bandingkan pos yang satu 

dengan pos yang lainnya. Perbandingan tersebut dilakukan dengan 

menggunakan persentase dimana masing-masing pos ditetapkan patokan 

100%.1 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis 

common size adalah analisis yang disusun dengan menghitung tiap-tiap 

rekening dalam laporan laba rugi dan neraca menjadi proporsi dari total 

penjualan (untuk laporan laba rugi) atau dari total aktiva (untuk neraca). 

common size merupakan alat analisis yang menggambarkan perubahan 

dari tiap-tiap komponen yang akan diperoleh suatu dasar ukuran umum 

yang dapat digunakan untuk perbandingan antar laporan keuangan. Untuk 

membantu mengevaluasi laporan keuangan tersebut diperlukan suatu tolak 

 
1 Wartoyo, “Analisis Common Size Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (Studi 

Pada Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2014).” 
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ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasio keuangan. Namun 

terdapat tolak ukur lain yang tidak kalah pentingnya dengan rasio 

keuangan yaitu dengan membuat common size financial statement dari 

laporan keuangan yang ada. Dalam laporan persentase per komponen 

(common size statement) semua komponen atau pos dihitung 

persentasenya dari jumlah totalnya, tetapi untuk lebih meningkatkan atau 

menaikkan mutu dan kualitas data maka masing-masing pos atau 

komponen tersebut tidak hanya dihitung persentase dari jumlah totalnya 

tetapi juga dihitung persentase masing-masing komponen terhadap sub 

totalnya. Analisis common size merupakan tekknik analisis keuangan yang 

melibatkan ekspresi setiap pos dalam laporan keuangan sebagai persentase 

dari suatu basis yang konsisten. Kelebihan dari analisis common size 

adalah memudahkan perbandingan antar perusahaan yang berbeda skala 

atau antar periode waktu. Dengan mengekspresikan angka dalam bentuk 

persentase, analisis ini menyaring pengaruh skala dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang proporsi relatif dari berbagai elemen 

dalam laporan keuangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis 

laporan keuangan dengan menggunakan metode common size untuk 

menilai kinerja keuangan adalah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

No Laporan Keuangan Rumus 

1. Aktiva Aktiva = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
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2. Pasiva a. Liabilitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

b. Ekuitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

3. Laba Rugi Laba Rugi = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100%2 

 

2. Tujuan Analisis Common Size 

Tujuan analisis common size ada 4 yaitu adalah sebagai berikut:  

a. Laporan dengan persentase perkomponen menunjukkan persentase dari 

total aktiva yang telah diinvestasikan dalam masing-masing jenis 

aktiva. 

b. Laporan dengan cara ini juga menunjukkan distribusi dari pada hutang 

dan modal, jadi menunjukkan sumber-sumber dari mana dana yang 

diinvestasikan dalam aktiva tersebut. 

c. Persentase perkomponen yang terdapat dalam neraca akan merupakan 

persentase perkomponen terhadap total aktiva. 

d. Laporan dengan persentase perkomponen dalam hubungannya dengan 

laba rugi.3 

Secara garis besar tujuan melakukan analisis common size adalah 

adalah untuk mengetahui persentase investasi terhadap masing-masing 

aktiva atau terhadap pasiva, struktur permodalan dan komposisi biaya 

terhadap penjualan. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan setiap 

perubahan dalam pos-pos dengan total aktiva, total pasiva, atau total 

 
2 Mamduh M Hanafi and Abdul Halim, Analisa Laporan Keuangan., 2014. 
3Maria Septiani et al., “Analisis Common Size Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan PT . Telekomunikasi Indonesia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) Tahun 

2018-2022” 1, no. 5 (2023). 
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pernjualan bersih. Dengan demikian, akan terlihat suatu kenaikan atau 

penurunan apakah akan menjadi berarti atau memiliki makna tertentu. 

Analisis common size juga bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan 

dengan mengekspresikan setiap pos dalam laporan neraca dan laba rugi 

sebagai persentase dari suatu basis. Kegunaan utamanya adalah untuk 

memudahkan perbandingan antar perusahaan yang berbeda ukuran atau 

untuk membandingkan kinerja keuangan suatu perusahaan dari tahun ke 

tahun. Dengan mengonversi angka-angka keuangan menjadi persentase 

dari total atau basis yang konsisten analisis common size membantu dalam 

mengidentifikasi pola, trend, dan perbandingan relatif lebih mudah 

dipahami.  

 

B. Kinerja Keuangan  

1. Pengertian Kinerja Keuangan  

Pengertian kinerja keuangan secara umum adalah suatu tingkat 

keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam mengelola keuangan 

yang dimiliki perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pengelolaan 

yang baik. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai 

prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang 

baik bagi perusahaan. Informasi kinerja perusahaan diperlukan untuk 

menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin 

dikendalikan dimasa depan dari sumber daya yang ada. Menurut sutrisno, 

kinerja kuangan perusahaan merupakan pencapaian prestasi perusahaan 
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dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan tersebut.4 

Analisa keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaaan dimasa 

lalu, sekarang, dan yang akan datang. Tujuannya adalah untuk 

menemukan kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan 

yang dapat menyebabkan masalah-masalah di masa yang akan datang dan 

untuk menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat diandalkan. 

Tujuan perusahaan yang berada pada masa yang akan datang penuh 

ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja keuangan dan kemudian 

digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan alat untuk pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan keuangan, manajemen juga dapat 

memelihara persentasi kerjanya sendiri sehingga dimungkinkan 

memperbaiki kelemahan atau meningkatkan prodiktivitasnya. Kinerja 

keuangan merupakan prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan 

keuangan perusahaan yaitu laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan 

laba rugi dan kinerja keuangan menggambarkan usaha perusahaan 

(operation income). keuntungan suatu perusahaan dapat diukur dengan 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pokok 

perusahaan dengan kekayaan asset yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Dengan analisis keuangan ini, dapat memberikan indikasi 

apakah perusahaan mempunyai kas yang cukup rasional, efisiensi 

manajemen persediaan, perencanaan, pengeluaran investasi yang baik, 

 
4 Riski Susanti dan Tuti Zakiyah, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Sebelum Dan Sesudah Akuisisi,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi (JIMMBA) 4, no. 4 (2022).  
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dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham dapat dicapai. Dapat dikatakan menurut 

bahasa bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh 

perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Di sisi lain kinerja 

keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan 

dan sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih 

keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan 

efisien.  

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan usahanya 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar.5 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut:  

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

dipenuhi, atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan saat ditagih.  

 
5 Riri Rifardi, R. Deni Muhammad Danial, dan Dicky Jhoansyah, “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Metode Common Size Pada PT. Holcim Indonesia Tbk,” 

Journal of Economic, Bussines dan Accounting (COSTING) 3, no. 1 (2019).  
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b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan.  

 

3. Manfaat Kinerja Keuangan 

Menurut sutrisno, kinerja kuangan perusahaan merupakan 

pencapaian prestasi perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.6 

Manfaat dari kinerja keuangan jika dikutip dari pernyataan para 

ahli yaitu memaparkan pencapaian perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, dan dapat melihat perusahaan tersebut dalam kondisi baik 

 
6 Sutrisno, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Sebelum Dan Sesudah Akuisisi.” 
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ataupun kurang baik. Jadi kinerja keuangan bermanfaat sebagai tolak ukur 

pengambilan keputusan perusahaan dalam menentukan langkah apa yang 

akan di ambil suatu perusahaan kedepannya agar dapat mengoptimalkan 

pencapaian perusahaan pada periode berikutnya. Dengan menganalisa 

prestasi keuangan akan dapat menilai apakah manajer keuangan dapat 

merencanakan dan mengimplementasikan di dalam tindakan secara 

komitmen dengan tujuan kemakmuran pemegang saham. Dari laporan 

keuangan yang ada penganalisa melakukan analisis common size untuk 

tujuan yang sangat penting bagi pimpinan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan terutama mengenai kebijaksanaan keuangan perusahaan dimasa 

yang akan datang. Pada akhirnya kegunaan atau manfaat dari analisis 

common size itu sendiri sepenuhnya terletak pada kemampuan dan 

keterampilan perusahaan di dalam menginterprestasikannya. Analisis 

common size pada kinerja keuangan memberikan manfaat khusus, yaitu:  

a. Perbandingan yang lebih mudah, mengubah angka dalam laporan 

keuangan menjadi persentase dari total atau sisi konsisten membuat 

perbandingan antar pos lebih mudah dipahami. Memudahkan 

pemahaman proporsi relatif dari masing-masing elemen. 

b. Identifikasi pola dan tren, analisis common size membantu 

mengidentifikasi pola dan tren dalam laporan keuangan secara lebih 

jelas. Perubahan dalam proporsi persentase dapat mengugkapkan 

perubahan signifikan dalam struktur keuangan perusahaan.  
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c. Fokus pada struktur relatif, memungkinkan pihak yang 

berkepentingan untuk fokus pada struktur relatif dari berbagai elemen, 

seperti beban operasional, biaya tetap, atau komponen neraca. Hal ini 

berguna dalam mengevaluasi pengaruh setiap elemen terhadap kinerja 

keseluruhan. 

d. Memudahkan analisis vertikal dan horizontal, analisis common size 

memudahkan untuk melihat tren vertikal (dalam satu periode) dan 

horizontal (sepanjang beberapa periode). Ini membantu dalam menilai 

perubahan seiring waktu dan dalam menilai struktur suatu perusahaan. 

 

4. Penilaian Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan usahanya 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar.7 

Berdasarkan pernyataan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan merupakan hasil dari banyak keputusan individu yang 

dibuat secara terus-menerus oleh manajemen perusahaan. Analisa laporan 

keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan masa lalu, sekarang 

dan masa yang akan datang. Tujuannya untuk menentukan kelemahan-

kelemahan di dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat 

 
7 Rifardi, Muhammad Danial, and Jhoansyah, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Common Size Pada PT. Holcim Indonesia Tbk.” 
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menyebabkan masalah-masalah yang akan datang dan untuk mencari 

kekuatan-kekuatan guna meningkatkan efektivitas perusahaan.  

Analisa kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data keuangan 

yang dipublikasikan pada laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang lazim. Laporan ini merupakan data paling umum 

tersedia untuk tujuan tersebut, walaupun sering tidak mewakili dari 

kondisi ekonomi. Terdapat beberapa alat ukur analisa laporan keuangan, 

seperti common size yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian 

kinerja keuangan sebuah perusahaan. 

 

C. Laporan Keuangan  

1. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan dapat dipergunakan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu proses 

evaluasi prospek ekonomi dan risiko perusahaan. Kondisi kesehatan 

perusahaan dapat tercermin dari kinerja keuangannya. Hal ini disebabkan 

karena laporan kinerja keuangan perusahaan berguna sebagai informasi 

mengenai perencanaan, pendanaan, investasi dan operasi perusahaan. Dan 

dilakukan analisis dengan menggunakan rasio keuangan.8 

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan 

agar dapat di evaluasi guna melihat kelemahan ataupun kekuatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja kuangan perusahaan. Laporan 

 
8 Helmi Herawati, “Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan,” JAZ, Jurnal Akuntansi Unihaz 2, no. 1 (2019).  
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keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses 

akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan 

atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. 

Kegiatan akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, 

menganalisa, menyajikan, dan menafsirkan data keuangan dari lembaga 

perusahaan dan lembaga lainnya dimana aktivitasnya berhubungan dengan 

produksi dan pertukaran barang atau jasa. Salah satu fungsi akuntansi 

adalah menyajikan laporan-laporan periodik untuk manajemen, investor, 

kreditur, dan pihak-pihak lain ekternal perusahaan. Laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan hasil proses akuntansi yang 

dimaksudkan sebagai sarana komunikasi informasi keuangan terutama 

kepada pihak eksternal. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

diperlukan analisis laporan keuangan salah satunya analisis common size 

yang menghitung laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi 

2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

a. Laporan Laba/Rugi 

Menurut Soemarso, laba adalah selisih lebih pendapatan atas 

beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila pendapatan lebih 

kecil daripada beban disebut rugi. Laba atau rugi merupakan hasil 

perhitungan secara periodik. Menurut Suwarjono, laba diartikan 

sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. 

Hal ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya. 

Menurut Harahap, laba merupakan jumlah yang berasal dari 
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pengurangan harga pokok produksi, biaya lain dan kerugian dari 

penghasilan atau penghasilan operasi. Menurut FASB (Financial 

Accounting of Standart Board) mengartikan laba (rugi) sebagai 

kelebihan penghasilan atas biaya selama satu periode akuntansi.9 

Berdasarkan pengertian laba menurut para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa laba adalah keuntungan yang diperoleh suatu 

entitas atau individu setelah pendapatan dikurangi dengan semua 

biaya dan pengeluaran terkait. Secara sederhana, laba mencerminkan 

selisih positif antara pendapatan dan pengeluaran. 

b. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menggambarkan penerimaan dan pengeluaran 

kas selama periode tertentu. Laporan arus kas memberi gambaran 

penggunaan kas pada aktivitas dari sebuah perusahaan yang 

berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran kas. Laporan arus 

kas harus harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal adalah laporan yang berisi seberapa 

banyak modal awal telah bertambah ataupun berkurang selama 

periode tertentu. Perubahan modal dapat terjadi dikarenakan adanya 

 
9 Sofyan Harahap, Teori Akuntansi, Teori Akuntansi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2014) 
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laba atau rugi usaha, pengambilan pribadi dari pemilik maupun 

penambahan modal pemilik. 

d. Laporan Neraca 

Neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi keuangan 

perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, kewajiban dan 

ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan 

yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau 

aset kewajiban-kewajiban satu utang, dan hak para pemilik 

perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas 

pemilik suatu saat tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu neraca lebih tepatnya dinamakan 

statements of financial position. Karena neraca merupakan potret atau 

gambaran keadaan pada suatu saat tertentu maka neraca merupakan 

status report bukan merupakan flow report.10 

Berdasarkan pengertian neraca menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa neraca adalah suatu laporan keuangan yang 

mencerminkan posisi keuangan suatu entitas pada suatu waktu 

tertentu. Neraca terdiri dari dua bagian utama, yaitu aset (segala yang 

dimiliki perusahaan) dan kewajiban serta ekuitas (sumber pendanaan). 

Neraca memberikan gambaran mengenai sejauh mana entitas tersebut 

memiliki kekayaan dan sejauh mana kewajibannya. 

 
10 Said Iwan Kusuma, Septian Bagus Pambudi, dan Aziz Wahyu Suprayitno, “Standar 

Biaya Dan Kinerja: Pengaruh Sbkk Terhadap Efisiensi Anggaran K/L,” Jurnal Anggaran Dan 

Keuangan Negara Indonesia (AKURASI) 1, no. 1 (2019). 
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah sebuah informasi maupun 

catatan tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan 

kepada pembaca atas laporan keuangan. Dalam catatan atas laporan 

keuangan berisi penyusutan laporan keuanganyang dipilih dan dipakai 

atas peristiwa dan transaksi yang diwajibkan tetapi tidak disajikan, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

Informasi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 

3. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Hendy, laporan keuangan merupakan proses akuntansi 

yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan data atau angka 

keuangan serta aktivitas perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. 

Maka dari itu laporan keuangan mempunyai tujuan menyajikan secara 

wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai 

posisi keuangan dan hasil usaha.11 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi suatu perusahaan baik pada saat tertentu maupun pada periode 

tertentu. Dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi 

juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan 

saat ini. Tujuan laporan keuangan yaitu menyajikan secara wajar sesuai 

 
11 Hendy Widiastoeti dan Chatarina Agustin Endah Sari, “Penerapan Laporan Keuangan 

Berbasis Sak- Pada Umkm Kampung Kue di Rungkut Surabaya,” Jurnal Analisis, Prediksi dan 

Informasi (Jurnal EKBIS) 21, no. 1 (2020). 
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dengan prinsip akuntansi. Sehingga dapat dijadikan sebagai alat 

komunikasi data antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan. 

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyajikan informasi 

keuangan suatu entitas dengan cara yang sistematis dan terstruktur. 

Beberapa tujuan utama laporan keuangan meliputi:  

a. Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan seperti pemilik, 

investor, kreditur, dan pemerintah, untuk membantu mereka membuat 

keputusan yang informasional dan bebrbasisis fakta. 

b. Evaluasi kinerja keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Melibatkan analisis neraca, laba rugi, dan arus kas. 

c. Sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan, manajemen 

perusahaan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan strategis terkait operasi, investasi, dan 

pendanaan. 

d. Pembandingan dengan periode sebelumnya atau perusahaan lain. 

Laporan keuangan memungkinkan perbandingan kinerja perusahaan 

dengan periode sebelumnya atau dengan perusahaan sejenis di industri 

yang sama. 

e. Kepatuhan dengan standar akuntansi. Laporan keuangan harus 

mematuhi standar akuntansi yang berlaku agar dapat dipahami dan 

dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. 
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f. Menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan 

memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan, 

termasuk tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

 

D. Analisis Common Size dalam menilai Kinerja Keuangan  

 

Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para 

pemakai laporan keuangan dalam mengukur dan membandingkan kinerja 

suatu perusahaan. performa suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan tersebut dapat diketahui 

financial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan selama periode 

tertentu. Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan 

evaluasi atau analisis terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis tersebut 

dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan. Sehingga 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan dapat menggunakannya 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. interprestasi atau 

analisis laporan keuangan perusahaan adalah sangat penting bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan perusahaan sangat penting bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan meskipun kepentingan mereka masing-

masing berbeda dan mempunyai tujuan tersendiri. 

Kinerja adalah kemampuan kerja yang yang ditunjukkan dengan hasil 

kerja. Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan 

dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja 

keuangan perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang 
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disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan penilaian 

kinerja.12 

Analisis commmon size memiliki hubungan erat dengan kinerja 

keuangan karena memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

struktur dan komposisi keuangan suatu perusahaan. Dengan memahami 

struktur keuangan secara relatif melalui analisis common size, pihak yang 

berkepentingan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 

mengidentifikasi area dimana perusahaan dapat meningkatkan efisiensi atau 

mengelola resiko. Analisis common size merupakan alat ukur, sedangkan 

kinerja keuangan adalah hasil kerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui perusahaan dalam keadaan 

baik atau kurang baik maka diperlukan alat ukur untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan, salah satunya adalah dengan menggunakan analisis 

common size.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana 

konsep teoritis akan berubah kedalam definisi operasional yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. Analisis laporan 

keuangan akan mengarah kepada penarikan kesimpulan tentang kondisi 

kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-food  selama dua tahun dari 

tahun 2021-2022. Laporan keuangan terdiri dari lima komponen tetapi penulis 

 
12 Chintya Christine Toniga, Wilfried S. Manoppo, dan Joula J. Rogahang, “Analisis 

Common Size Pada Perusahaan PT. Federal International Finance (FIF GROUP) Cabang 

Manado,” Productivity 2, no. 6 (2021). 
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hanya akan menggunakan dua komponen. Laporan keuangan yang akan di 

analisis yaitu neraca dan laba rugi. Laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi tersebut akan di analisis dengan menggunakan analisis 

common size. Dengan menggunakan analisis common size maka akan di dapat 

kesimpulan mengenai kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-food  

selama lima tahun.13 

Dengan menggunakan analisis common size akan dapat menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan teori yang telah di uraikan di atas. 

Maka penulis dapat menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:  

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir 

 
13 Yerry Susanto and Realize Realize, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kualitas 

Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada PT Ndexindo Mandiri Indonesia,” ECo-Buss 5, no. 2 

(2022): 508–18.  

Neraca Laba Rugi 

Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan 

(Common Size) 

Kinerja 

Keuangan 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan 

menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun 

laporan hasil penelitian terdahulu.1 Penelitian ini dilakukan dengan cara 

membaca, mempelajari serta menganalisis literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini seperti laporan keuangan pada perusahaan sub sektor agri-food.  

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep yang 

tersusun. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu 

variabel. Dengan penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut.2 Berdasarkan 

pernyataan menurut para ahli jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengungkapkan suuatu dengan apa adanya. Penelitian 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan laporan 

keuangan, menghitung laporan keuangan dengan analisis common size, 

menganalisis laporan keuangan, kemudian menyimpulkan hasil daripada 

 
1  Hardani Ahyar and Dhika Juliana Sukmana, “Buku Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif Seri Buku Hasil Penelitian View Project Seri Buku Ajar View Project,” 2020. 
2  Priadana and Sunarsi Denok, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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analisis yang dilakukan guna menilai kinerja keuangan. Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan sub sektor agri-food. 

   

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional variabel disusun dalam bentuk 

matrik, yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur, 

dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval, dan rasio). Definisi 

operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan 

data, mengindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup 

variabel.3 

Definisi Operasional Variabel merupakan penjelasan dari masing-

masing variable yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. Hal ini akan sangat membantu peneliti dalam 

mengetahui baik buruknya konsep yang dibangun. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis laporan keuangan Common Size. Definisi 

operasional serta pengukuran variabel yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Jenis Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Kinerja 

Keuangan 

(Common Size) 

Adalah suatu tingkat 

keberhasilan yang 

dicapai suatu 

perusahaan dalam 

mengelola keuangan 

yang dimiliki 

perusahaan tersebut 

sehingga diperoleh 

hasil yang baik. 

Analisis yang 

disusun dengan 

menghitung tiap-tiap 

rekening dalam 

laporan laba rugi dan 

neraca menjadi 

proporsi dari total 

penjualan (untuk 

laporan laba rugi) 

atau dari total aktiva 

(untuk neraca) 

Prestasi keuangan yang tergambar 

dalam laporan keuangan perusahaan 

yaitu neraca dan laba rugi dan kinerja 

keuangan menggambarkan usaha 

perusahaan (operation income).  

Profitabiliti perusahaan dapat diukur 

dengan menghubungkan keuntungan 

yang diperoleh dari kegiatan pokok 

perusahaan dengan kekayaan aset yang 

digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan maka dibutuhkan alat ukur 

berupa analisis laporan keuangan yaitu 

analisis common size.  

Analisis common size menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

 

a. Aktiva 

Aktiva = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

b. Pasiva 

Liabilitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Ekuitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

c. Laba 

Laba = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yangmemiliki karaktersitik 
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tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi dalam setiap penelitian harus 

disebutkan secara tersurat yaitu dengan besarnya anggota populasi serta 

wilayah penelitian yang menjadi cakupan.Tujuan diadakannya populasi 

ialah agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil 

dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.4 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan sub-sektor agri-

food yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ada 16 perusahaan sub 

sektor agri-food. Berikut daftar tabel jumlah populasi dalam penelitian 

ini : 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi 

 

No Nama Perusahaan 

1 PT Asia Sejahtera Mina Tbk 

2 PT Agung Menjangan Mas Tbk 

3 PT Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 

4 PT Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

5 PT Central Protein Prima Tbk 

6 PT Toba Surimi Industries Tbk 

 7 PT Dewi Shri Farmindo Tbk 

8 PT Dua Putra Utama Makmur 

9 PT Dharma Samudera Fishing Indust Tbk 

10 PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

 
4 Ahyar and Juliana Sukmana, “Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif SERI 

BUKU HASIL PENELITIAN21 View Project Seri Buku Ajar View Project.” 
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11 PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 

12 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

13 PT Malindo Feedmil Tbk 

14 PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

15 PT Widodo Makmur Perkasa Tbk 

16 PT Widodo Makmur Unggas Tbk 

Sumber : www.idx.com, data diolah tahun 2024 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan. Di sini sampel harus benar-benar bisa 

mencerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian 

yang diangkat dari sampel harus merupakan kesimpulan atas populasi. 

Penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan sampel lebih 

menguntungkan dibanding dengan menggunakan populasi saja. Oleh 

karena itupertimbangan-pertimbangan itu perlu diperhatikan oleh peneliti 

agar dalam pelaksanaan pencarian informasinya nanti dapat 

menghasilkan informasi yang representatif sehingga penelitiannya dapat 

dikategorikan penelitian yang valid.5 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data. 

Metode purposive sampling adalah strategi pengambilan sampel yang 

memperhitungkan sejumlah faktor. Berikut adalah faktor yang 

menentukan sampel :  

 
5 Ahyar and Juliana Sukmana. 

http://www.idx.com/
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1. Perusahaan sub-sektor agri-food yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2022. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahun 2021-2022. 

Dari seluruh populasi pada penelitian ini yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel berdasarkan point diatas adalah 10 perusahaan yaitu  

1. PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

2. PT Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

3. PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 

4. PT Malindo Feedmil Tbk 

5. PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

6. PT Asia Sejahtera Mina Tbk 

7. PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 

8. PT Central Proteina Prima Tbk 

9. PT Dharma Samudera Fishing Tbk 

10. PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.6 

 
6 Deasy Arisandy Aruan et al., “Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Operating 

Leverage Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2017-2020),” Owner 6, no. 3 (2022): 2336–

44.  
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Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan dokumentasi yang dilakukan dengan 

memperoleh data-data berupa laporan keuangan neraca dan laporan keuangan 

laba rugi perusahaan. Data tersebut diperoleh dari web resmi Bursa Efek 

Indonesia, sehingga diperlukan perusahaan yang sudah go publik. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel. 

Dengan penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data penafsiran terhadap data tersebut.7 

Teknik analisis data dalam penelitian yang akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis data 

yang dilakukan dengan cara mengolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

untuk mempresentasikan hasil perolehan data tersebut kemudian di analisis 

menggunakan teknik deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

data laporan keuangan perusahaan sub sektor agri-food. 

Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menghitung data yang ada dalam laporan keuangan berupa laporan 

keuangan neraca dan laba rugi, dengan melakukan perhitungan persentase 

masing-masing komponen yang ada dalam laporan keuangan neraca dan 

laba rugi.  

 
7 Priadana and Sunarsi Denok, Metode Penelitian Kuantitatif 
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2. Menganalisis data laporan keuangan neraca dan laba rugi perusahaan sub 

sektor agri-food dengan menggunakan analisis laporan keuangan common 

size, guna mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Adapun rumus analisis common size adalah sebagai berikut: 

No Laporan Keuangan Rumus 

1. Aktiva Aktiva = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

2. Pasiva a. Liabilitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

b. Ekuitas = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

3. Laba Rugi Laba Rugi = 
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

3. Menginterpretasikan hasil dari analisis laporan keuangan common size 

dalam mengukur kinerja perusahaan. 

4. Mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Perusahaan Sub Sektor Agri-Food 

Sektor agri-food adalah rantai nilai yang kompleks yang 

menghubungkan pengadaan bahan baku pertanian yang dihasilkan pada 

peternakan, melalui pengolahan dan distribusi mereka untuk konsumen 

akhir. Meskipun pertanian tidak memiliki peran yang dominan dalam 

kegiatan ekonomi, sektor agri-food tetap menjadi pemain yang 

signifikan. Adanya perusahaan sub sektor agri-food sangat membantu 

dalam menstabilkan ketersediaan pangan di indonesia. Sektor pangan 

berbasis pertanian atau kerap disebut agri-food merupakan pilar utama 

perekonomian di indonesia, yang menyumbang lebih dari sepertiga PDB 

negara pada tahun 2019. Perusahaan sub sektor agri-food adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang produksi pakan ternak bahkan 

merambah ke peternakan dan penyediaan protein hewani.8 

Berikut adalah daftar perusahaan yang bergerak di bidang agri-

food yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2022.9 

1. PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

2. PT Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

3. PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 

 
8 and Manos (2007) Matopoulos, Vlachopoulou, Manthou, “A Conceptual Framework for 

Supply Chain Collaboration : Empirical Evidence from the Agri-Food Industry Abstract Supply 

Chain Collaboration : Analysing the Concept,” 2014. 
9 “Bursa Efek Indonesia, Dalam https://www.idx.co.id.” 
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4. PT Malindo Feedmil Tbk 

5. PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

6. PT Asia Sejahtera Mina Tbk 

7. PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 

8. PT Central Proteina Prima Tbk 

9. PT Dharma Samudera Fishing Tbk 

10. PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk  

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1) Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan 

neraca bagian aktiva PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang 

dihitung menggunakan analisis common size. 

Tabel 4.1 

Tabel Laporan Neraca PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 
 

 

 

 

 

 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 1.085.116          3,80% 1.811.082          5,54%

Piutang usaha pihak berelasi 25.616                0,09% 18.976                0,06%

Piutang usaha pihak ketiga 2.322.193          8,12% 2.386.274          7,30%

Piutang Lain-lain pihak berelasi 526                      0,00% 1.937                   0,01%

Piutang lain-lain pihak ketiga 80.206                0,28% 88.874                0,27%

Persiadaan biologis 1.355.252          4,74% 1.704.020          5,21%

Persediaan neto 7.713.062          26,98% 9.272.329          28,36%

Aset biologis 1.287.964          4,50% 1.480.067          4,53%

Biaya dibayar dimuka 68.487                0,24% 77.612                0,24%

Uang muka 178.140              0,62% 140.914              0,43%

Aset derivatif -                            0,00% 271                      0,00%

Pajak dibayar dimuka 42.476                0,15% 16.469                0,05%

Aset keuangan lancar lainnya 2.115                   0,01% 2.643                   0,01%

Total Aset Lancar 14.161.153        49,53% 17.001.468        52,01%

Aset Tidak Lancar

Tagihan restitusi pajak 193.875              0,68% 67.208                0,21%

Aset pajak tangguhan 450.235              1,57% 682.620              2,09%

Investasi saham 63.183                0,22% 63.183                0,19%

Investasi dalam ventura bersama 89.469                0,31% 160.329              0,49%

Goodwill 155.417              0,54% 155.417              0,48%

Aset biologis 54.212                0,19% 33.906                0,10%

Uang muka pembelian aset tetap 125.475              0,44% 287.417              0,88%

Asep tetap 11.509.654        40,26% 12.497.177        38,23%

Aset hak guna 136.163              0,48% 104.297              0,32%

Properti investasi 382.485              1,34% 377.844              1,16%

Aset Tak berwujud 35.753                0,13% 36.807                0,11%

Aset derivatif 185.617              0,65% 179.209              0,55%

Tanah yang belum dikembangkan 986.809              3,45% 982.882              3,01%

Aset tidak lancar lainnya 60.156                0,21% 61.123                0,19%

Total Aset Tidak lancar 14.428.503        50,47% 15.689.419        47,99%

Total Aset 28.589.656        100% 32.690.887        100%

Akun
2021 2022
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Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 49,53%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 50,47%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah akun 

aset keuangan lancar lainnya yaitu sebesar 0,01%, sedangkan akun 

yang paling besar persentasenya adalah akun total aset tidak lancar 

yaitu sebesar 50,47%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada 

akun total aset lancar sebesar 52,01%, dan pada akun total aset tidak 

lancar sebesar 47,99%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah 

akun piutang lain-lain pihak berelasi dan akun aset keuangan lancar 

lainnya yaitu sebesar 0,01%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 52,01%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 1.085.116          3,80% 1.811.082          5,54%

Piutang usaha pihak berelasi 25.616                0,09% 18.976                0,06%

Piutang usaha pihak ketiga 2.322.193          8,12% 2.386.274          7,30%

Piutang Lain-lain pihak berelasi 526                      0,00% 1.937                   0,01%

Piutang lain-lain pihak ketiga 80.206                0,28% 88.874                0,27%

Persiadaan biologis 1.355.252          4,74% 1.704.020          5,21%

Persediaan neto 7.713.062          26,98% 9.272.329          28,36%

Aset biologis 1.287.964          4,50% 1.480.067          4,53%

Biaya dibayar dimuka 68.487                0,24% 77.612                0,24%

Uang muka 178.140              0,62% 140.914              0,43%

Aset derivatif -                            0,00% 271                      0,00%

Pajak dibayar dimuka 42.476                0,15% 16.469                0,05%

Aset keuangan lancar lainnya 2.115                   0,01% 2.643                   0,01%

Total Aset Lancar 14.161.153        49,53% 17.001.468        52,01%

Aset Tidak Lancar

Tagihan restitusi pajak 193.875              0,68% 67.208                0,21%

Aset pajak tangguhan 450.235              1,57% 682.620              2,09%

Investasi saham 63.183                0,22% 63.183                0,19%

Investasi dalam ventura bersama 89.469                0,31% 160.329              0,49%

Goodwill 155.417              0,54% 155.417              0,48%

Aset biologis 54.212                0,19% 33.906                0,10%

Uang muka pembelian aset tetap 125.475              0,44% 287.417              0,88%

Asep tetap 11.509.654        40,26% 12.497.177        38,23%

Aset hak guna 136.163              0,48% 104.297              0,32%

Properti investasi 382.485              1,34% 377.844              1,16%

Aset Tak berwujud 35.753                0,13% 36.807                0,11%

Aset derivatif 185.617              0,65% 179.209              0,55%

Tanah yang belum dikembangkan 986.809              3,45% 982.882              3,01%

Aset tidak lancar lainnya 60.156                0,21% 61.123                0,19%

Total Aset Tidak lancar 14.428.503        50,47% 15.689.419        47,99%

Total Aset 28.589.656        100% 32.690.887        100%

Akun
2021 2022
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yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung mengalami kenaikan seperti kas dan setara kas, 

persediaan biologis, dan total aset lancar, sedangkan aset tidak lancar 

mengalami penurunan akan tetapi tidak terlalu signifikan sehingga 

tidak terlalu berpengaruh pada sisi aktiva. 

Tabel 4.2 

Tabel Laporan Neraca PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas Jangka Pendek

Utang bank jangka pendek 1.314.599          4,60% 1.868.963          5,72%

Utang usaha pihak berelasi 1.369.009          4,79% 2.395.569          7,33%

Utang usaha pihak ketiga 976.368              3,42% 1.047.938          3,21%

Utang Lain-lain pihak berelasi -                            0,00% 852                      0,00%

Utang lain-lain pihak ketiga 684.726              2,40% 690.716              2,11%

Liabilitas derivatif 2.169                   0,01% 4.311                   0,01%

Utang pajak 238.230              0,83% 186.369              0,57%

Beban akrual 368.766              1,29% 346.238              1,06%

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 302.794              1,06% 229.503              0,70%

Uang muka dari pelanggan 90.032                0,31% 74.737                0,23%

Utang bank jangka panjang 685.469              2,40% 555.246              1,70%

Pembiayaan atas perolehan aset tetap 1.271                   0,00% 1.396                   0,00%

Utang sewa pembiayaan 31.262                0,11% 10.602                0,03%

Utang obligasi 999.471              3,50% -                            0,00%

Total Liabilitas Jangka Pendek 7.064.166          24,71% 9.412.440          28,79%

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas pajak tangguhan 13.094                0,05% 13.661                0,04%

liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1.696.046          5,93% 1.174.214          3,59%

Liabilitas jangka panjang lainnya -                            0,00% 5.342                   0,02%

pendapatan diterima dimuka 3.571                   0,01% -                            0,00%

Utang bank jangka panjang 2.292.412          8,02% 3.057.935          9,35%

Pembiayaan atas perolehan aset tetap 1.388                   0,00% 2.570                   0,01%

Utang sewa pembiayaan 33.885                0,12% 1.396                   0,00%

Utang obligasi 4.491.717          15,71% 5.368.552          16,42%

Total Liabilitas Jangka Panjang 8.532.111          29,84% 9.623.670          29,44%

Total Liabilitas 14.539.790        50,86% 19.036.110        58,23%

Modal ditempatkan dan disetor per saham 1.879.461          6,57% 1.879.461          5,75%

Tambahan modal disetor neto 1.148.067          4,02% 1.148.067          3,51%

Saham treasuri pertahun 155.058-              -0,54% 155.058-              -0,47%

Cadangan saham bonus 45.409                0,16% 47.113                0,14%

Selisih nilai transaksi nonpengendali 102.116-              -0,36% 102.116-              -0,31%

Lindung arus kas 39.706-                -0,14% 350.121-              -1,07%

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 28.443                0,10% 49.206                0,15%

Saldo laba telah ditentukan penggunanya 331.000              1,16% 351.000              1,07%

Saldo laba belum ditentukan penggunanya 9.097.884          31,82% 9.880.493          30,22%

Subtotal 12.233.384        42,79% 12.748.045        39,00%

Kepentingan nonpengendali 869.326              3,04% 906.732              2,77%

Total Ekuitas 13.102.710        45,83% 13.654.777        41,77%

Total Liabilitas Dan Ekuitas 28.589.656        100% 32.690.887        100%

Akun
2021 2022
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Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 24,71%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 29,84%, total liabilitas sebesar 50,86%, dan 

total ekuitas sebesar 45,83%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah saham treasuri pertahun sebesar -0,54%, sedangkan akun 

yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 50,86%. Pada tahun 

2022 persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 28,79%, 

liabilitas jangka panjang sebesar 29,44%, total liabilitas sebesar 

58,23%, dan total ekuitas sebesar 41,77%. Akun yang paling kecil 

persentasenya adalah akun lindung arus kas sebesar -1,07%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 

58,23%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas Jangka Pendek

Utang bank jangka pendek 1.314.599          4,60% 1.868.963          5,72%

Utang usaha pihak berelasi 1.369.009          4,79% 2.395.569          7,33%

Utang usaha pihak ketiga 976.368              3,42% 1.047.938          3,21%

Utang Lain-lain pihak berelasi -                            0,00% 852                      0,00%

Utang lain-lain pihak ketiga 684.726              2,40% 690.716              2,11%

Liabilitas derivatif 2.169                   0,01% 4.311                   0,01%

Utang pajak 238.230              0,83% 186.369              0,57%

Beban akrual 368.766              1,29% 346.238              1,06%

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 302.794              1,06% 229.503              0,70%

Uang muka dari pelanggan 90.032                0,31% 74.737                0,23%

Utang bank jangka panjang 685.469              2,40% 555.246              1,70%

Pembiayaan atas perolehan aset tetap 1.271                   0,00% 1.396                   0,00%

Utang sewa pembiayaan 31.262                0,11% 10.602                0,03%

Utang obligasi 999.471              3,50% -                            0,00%

Total Liabilitas Jangka Pendek 7.064.166          24,71% 9.412.440          28,79%

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas pajak tangguhan 13.094                0,05% 13.661                0,04%

liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1.696.046          5,93% 1.174.214          3,59%

Liabilitas jangka panjang lainnya -                            0,00% 5.342                   0,02%

pendapatan diterima dimuka 3.571                   0,01% -                            0,00%

Utang bank jangka panjang 2.292.412          8,02% 3.057.935          9,35%

Pembiayaan atas perolehan aset tetap 1.388                   0,00% 2.570                   0,01%

Utang sewa pembiayaan 33.885                0,12% 1.396                   0,00%

Utang obligasi 4.491.717          15,71% 5.368.552          16,42%

Total Liabilitas Jangka Panjang 8.532.111          29,84% 9.623.670          29,44%

Total Liabilitas 14.539.790        50,86% 19.036.110        58,23%

Modal ditempatkan dan disetor per saham 1.879.461          6,57% 1.879.461          5,75%

Tambahan modal disetor neto 1.148.067          4,02% 1.148.067          3,51%

Saham treasuri pertahun 155.058-              -0,54% 155.058-              -0,47%

Cadangan saham bonus 45.409                0,16% 47.113                0,14%

Selisih nilai transaksi nonpengendali 102.116-              -0,36% 102.116-              -0,31%

Lindung arus kas 39.706-                -0,14% 350.121-              -1,07%

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 28.443                0,10% 49.206                0,15%

Saldo laba telah ditentukan penggunanya 331.000              1,16% 351.000              1,07%

Saldo laba belum ditentukan penggunanya 9.097.884          31,82% 9.880.493          30,22%

Subtotal 12.233.384        42,79% 12.748.045        39,00%

Kepentingan nonpengendali 869.326              3,04% 906.732              2,77%

Total Ekuitas 13.102.710        45,83% 13.654.777        41,77%

Total Liabilitas Dan Ekuitas 28.589.656        100% 32.690.887        100%

Akun
2021 2022
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yang kurang optimal. Dapat dilihat dari total liabilitas yang naik 

sebesar 7,37% yang berarti Pt. Japfa Comfeed Indonesia Tbk harus 

meningkatkan pendapatan guna mengembalikan kewajiban berupa 

hutang. Data tersebut diperkuat dengan total liabilitas jangka pendek 

yang naik sebesar 4,08% walaupun liabilitas jangka panjang 

menurun 0,40% yang artinya tidak terlalu signifikan, hal ini 

berbanding terbalik dengan total ekuitas yang justru menurun 

sebesar 4,06% yang berarti hak pemilik terhadap aset perusahaan 

justru menurun. Ekuitas juga dapat mencerminkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan yang artinya jika ekuitas menurun sedangkan 

liabilitas naik berarti kinerja perusahaan dalam kondisi yang kurang 

optimal. 

Tabel 4.3 

Tabel Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 
 

 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan Neto 36.964.948        100% 48.972.085        100%

Beban pokok penjualan 29.535.739-        -79,90% 41.288.929-        -84,31%

Laba bruto 7.429.209          20,10% 7.683.156          15,69%

Beban penjualan dan pemasaran 1.549.972-          -4,19% 1.810.591-          -3,70%

Beban umum dan administrasi 3.244.208-          -8,78% 3.069.696-          -6,27%

Kerugian dari perubahan aset biologis 23.606-                -0,06% 11.855-                -0,02%

Pendapatan lainnya 109.465              0,30% 151.001              0,31%

Beban lainnya 236.681-              -0,64% 191.666-              -0,39%

Laba Usaha 2.484.207          6,72% 2.750.349          5,62%

Pendapatan keuangan 56.292                0,15% 9.495                   0,02%

Biaya keuangan 862.222-              -2,33% 818.326-              -1,67%

Ventura bersama 814                      0,00% 13.011                0,03%

Laba sebelum pajak penghasilan 1.679.091          4,54% 1.954.529          3,99%

Beban pajak penghasilan 457.187-              -1,24% 463.598-              -0,95%

Laba Tahun Berjalan 1.221.904          3,31% 1.490.931          3,04%

Penghasilan komprehensif lain

Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja karyawan 128.749              0,35% 102.875              0,21%

Bagian pada pengukuran pada ventura setelah pajak 32-                         0,00% 183                      0,00%

Lindung arus kas 49.020-                -0,13% 383.228-              -0,78%

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 1.521                   0,00% 26.534                0,05%

penghasilan komprehensif lain tahun berjalan 81.218                0,22% 253.636-              -0,52%

Pajak penghasilan terkait 15.656-                -0,04% 46.103                0,09%

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak 65.562                0,18% 207.533-              -0,42%

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 2.196.458          5,94% 1.283.398          2,62%

Akun
2021 2022
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Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

79,90%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 20,10%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -84,31%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 15,69%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang kurang baik. Dapat dilihat dari beban operasional 

perusahaan yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sebesar 4,41% akan tetapi laba yang dihasilkan perusahaan justru 

menurun secara signifikan sebesar 3,32%.10 

 
10 Rahmi Nurul Aini and Arief Mulyawan Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020,” Prestise: 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ekonomi Dan BIsnis 01, no. 02 (2020): 47. 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan Neto 36.964.948        100% 48.972.085        100%

Beban pokok penjualan 29.535.739-        -79,90% 41.288.929-        -84,31%

Laba bruto 7.429.209          20,10% 7.683.156          15,69%

Beban penjualan dan pemasaran 1.549.972-          -4,19% 1.810.591-          -3,70%

Beban umum dan administrasi 3.244.208-          -8,78% 3.069.696-          -6,27%

Kerugian dari perubahan aset biologis 23.606-                -0,06% 11.855-                -0,02%

Pendapatan lainnya 109.465              0,30% 151.001              0,31%

Beban lainnya 236.681-              -0,64% 191.666-              -0,39%

Laba Usaha 2.484.207          6,72% 2.750.349          5,62%

Pendapatan keuangan 56.292                0,15% 9.495                   0,02%

Biaya keuangan 862.222-              -2,33% 818.326-              -1,67%

Ventura bersama 814                      0,00% 13.011                0,03%

Laba sebelum pajak penghasilan 1.679.091          4,54% 1.954.529          3,99%

Beban pajak penghasilan 457.187-              -1,24% 463.598-              -0,95%

Laba Tahun Berjalan 1.221.904          3,31% 1.490.931          3,04%

Penghasilan komprehensif lain

Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja karyawan 128.749              0,35% 102.875              0,21%

Bagian pada pengukuran pada ventura setelah pajak 32-                         0,00% 183                      0,00%

Lindung arus kas 49.020-                -0,13% 383.228-              -0,78%

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 1.521                   0,00% 26.534                0,05%

penghasilan komprehensif lain tahun berjalan 81.218                0,22% 253.636-              -0,52%

Pajak penghasilan terkait 15.656-                -0,04% 46.103                0,09%

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak 65.562                0,18% 207.533-              -0,42%

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 2.196.458          5,94% 1.283.398          2,62%

Akun
2021 2022



51 

 

 

2) Laporan Keuangan PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

Tahun 2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis 

Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Charoen Pokhpand Indonesia Tbk yang dihitung menggunakan 

analisis common size. 

Tabel 4.4 

Tabel Laporan Neraca PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 1.803.188                 5,09% 2.041.946                 5,12%

Piutang usaha pihak ketiga 1.633.874                 4,61% 1.807.854                 4,54%

Piutang usaha pihak berelasi 9.828                         0,03% 12.370                       0,03%

Piutang lain-lain 150.656                     0,43% 273.614                     0,69%

Persediaan neto 7.655.165                 21,60% 8.999.873                 22,59%

Aset Biologis 3.932.613                 11,09% 4.262.729                 10,70%

Uang muka 219.906                     0,62% 177.728                     0,45%

Biaya dibayar dimuka 75.757                       0,21% 83.244                       0,21%

Pajak dibayar dimuka 15.597                       0,04% 16.931                       0,04%

Aset keuangan lancar lainnya 217.576                     0,61% 355.147                     0,89%

Total aset lancar 15.715.060               44,34% 18.031.436               45,25%

Aset Tidak Lancar

Uang muka pembelian aset tetap 61.577                       0,17% 23.990                       0,06%

Piutang pihak berelasi 1.810                         0,01% 20.959                       0,05%

Investasi pada saham 63.203                       0,18% 58.256                       0,15%

Piutang ternak 633.569                     1,79% 600.329                     1,51%

Aset pajak tangguhan 763.387                     2,15% 1.495.804                 3,75%

Aset tetap 16.255.596               45,86% 17.627.978               44,24%

Aset hak guna 661.052                     1,86% 649.247                     1,63%

Tagihan pajak penghasilan 523.902                     1,48% 518.027                     1,30%

Goodwill 444.803                     1,25% 444.803                     1,12%

Aset tak berwujud 12.417                       0,04% 11.650                       0,03%

Aset tidak lancar lainnya 309.675                     0,87% 365.066                     0,92%

Total aset tidak lancar 19.730.991               55,66% 21.816.109               54,75%

Total aset 35.446.051               100% 39.847.545               100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 44,34%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 55,66%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah akun 

piutang pihak berelasi yaitu sebesar 0,01%, sedangkan akun yang 

paling besar persentasenya adalah akun total aset tidak lancar yaitu 

sebesar 55,66%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun 

total aset lancar sebesar 45,25%, dan pada akun total aset tidak 

lancar sebesar 54,75%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah 

akun piutang usaha pihak berelasi yaitu sebesar 0,03%, sedangkan 

akun yang paling besar persentasenya adalah akun total aset tidak 

lancar yaitu sebesar 54,75%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung mengalami kenaikan seperti kas dan setara kas, 

piutang lain-lain, persediaan neto, aset keuangan lancar lainnya, total 

aset lancar, piutang pihak berelasi, aset tidak lancar lainnya. 
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Tabel 4.5 

Tabel Laporan Neraca PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk (Data Diolah, 2024) 

 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas Jangka Pendek

Utang bank Jangka Pendek 4.586.881                 12,94% 6.649.216                 16,69%

Utang usaha pihak ketiga 1.398.027                 3,94% 1.329.026                 3,34%

Utang usaha pihak berelasi 173.841                     0,49% 167.908                     0,42%

Utang Lain-lain 829.822                     2,34% 949.056                     2,38%

Beban akrual 389.838                     1,10% 258.164                     0,65%

Liabilitas sewa jangka pendek 58.997                       0,17% 83.094                       0,21%

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 4.308                         0,01% 2.833                          0,01%

Utang Pajak 496.573                     1,40% 519.061                     1,30%

Liabilitas kontrak 29.488                       0,08% 19.303                       0,05%

Total Liabilitas Jangka Pendek 7.836.101                 22,11% 10.109.335               25,37%

Liabilitas jangka panjang

Utang pihak berelasi 138.028                     0,39% 132.744                     0,33%

Liabilitas pajak tangguhan 77.968                       0,22% 107.489                     0,27%

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 607.388                     1,71% 559.823                     1,40%

Utang bank jangka panjang 1.357.636                 3,83% 2.311.915                 5,80%

Total liabilitas jangka panjang 2.459.951                 6,94% 3.410.996                 8,56%

Total liabilitas 10.296.052               29,05% 13.520.331               33,93%

Modal saham 163.980                     0,46% 163.980                     0,41%

Tambahan modal disetor 43.385-                       -0,12% 43.385-                       -0,11%

Komponen lainnya dari ekuitas 18.276                       0,05% 18.276                       0,05%

Saldo laba telah ditentukan 33.000                       0,09% 33.000                       0,08%

Saldo laba belum ditentukan 25.135.288               70,91% 26.310.473               66,03%

Ekuitas yg diatrubusikan kepentingan non pengendali 14.711                       0,04% 16.741                       0,04%

Total Ekuitas 25.149.999               70,95% 26.327.214               66,07%

Total Liabilitas dan Ekuitas 35.446.051               100% 39.847.545               100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 22,11%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 6,94%, total liabilitas sebesar 29,05%, dan 

total ekuitas sebesar 70,95%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah tambahan modal disetor sebesar -0,12%, sedangkan akun 

yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 70,95%. Pada tahun 

2022 persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 25,37%, 

liabilitas jangka panjang sebesar 8,56%, total liabilitas sebesar 

33,93%, dan total ekuitas sebesar 66,07%. Akun yang paling kecil 

persentasenya adalah tambahan modal disetor sebesar -0,11%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 

66,07%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang kurang optimal. Dapat dilihat dari total liabilitas yang naik 

sebesar 4,88% yang berarti Pt. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

harus meningkatkan pendapatan guna mengembalikan kewajiban 

berupa hutang. Data tersebut diperkuat dengan total liabilitas jangka 

pendek yang naik sebesar 3,26%, dan liabilitas jangka panjang naik 

1,26%. 
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Tabel 4.6 

Tabel Laporan Keuangan PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size  

Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

76,61%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 14,31%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -85,69%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 14,32%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan neto 56.857.544               100% 56.857.544               100%

Beban pokok penjualan 43.559.424-               -76,61% 48.723.504-               -85,69%

Laba bruto 8.138.825                 14,31% 8.144.040                 14,32%

Kerugian aset biologis -                                  0,00% 281.812-                     -0,50%

Keuntungan aset biologis 89.481                       0,16% -                                   0,00%

Beban penjualan 1.762.240-                 -3,10% 2.129.885-                 -3,75%

Beban umum dan dan administrasi 1.766.260-                 -3,11% 1.828.310-                 -3,22%

Penghasilan operasi lain 533.967                     0,94% 513.963                     0,90%

Beban operasi lain 299.409-                     -0,53% 433.596-                     -0,76%

Laba Usaha 4.934.364                 8,68% 3.984.400                 7,01%

Rugi selisih kurs 12.110-                       -0,02% 48.469-                       -0,09%

Penghasilan keuangan 39.843                       0,07% 21.555                       0,04%

Beban keuangan 420.306-                     -0,74% 328.551-                     -0,58%

Laba sebelum pajak penghasilan 4.633.546                 8,15% 3.537.180                 6,22%

Beban pajak penghasilan 1.014.536-                 -1,78% 606.823-                     -1,07%

Laba tahun berjalan 3.619.010                 6,37% 2.930.357                 5,15%

Laba (rugi) atas investasi saham 574                             0,00% 4.947-                          -0,01%

Pengukuran atas liabilitas imbalan kerja 17.308                       0,03% 22.789                       0,04%

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 3.636.892                 6,40% 2.948.199                 5,19%

Akun
2021 2022
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kondisi yang kurang baik. Dapat dilihat dari beban operasional 

perusahaan yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sebesar 9,08% akan tetapi laba yang dihasilkan perusahaan justru 

menurun secara signifikan sebesar 1,21%.11 

3) Laporan Keuangan PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Dua Putra Utama Makmur Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.7 

Tabel Laporan Neraca PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size  

Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk (Data diolah, 2024) 

 
11 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 4.681 0,34% 3.006 0,22%

Piutang usaha 152.244 10,97% 233.280 17,22%

Piutang usaha lain-lain 57.656 4,15% 20.430 1,51%

Persediaan 138.947 10,01% 94.795 7,00%

Uang muka jangka pendek 17.760 1,28% 7.156 0,53%

Pajak dibayar dimuka 0 0,00% 1.467 0,11%

Beban dibayar dimuka 24 0,00% 0 0,00%

Total aset lancar 371.313 26,75% 360.134 26,58%

Aset Tidak Lancar

Investasi pada entitas 5.240 0,38% 5.240 0,39%

Aset tetap 787.358 56,72% 751.214 55,45%

Aset lain-lain 0 0,00% 125 0,01%

Aset pajak tangguhan 224.256 16,15% 238.065 17,57%

Total aset tidak lancar 1.016.854 73,25% 994.644 73,42%

Total Aset 1.388.167 100% 1.354.778 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 26,75%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 73,25%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah akun 

kas dan setara kas yaitu sebesar 0,34%, sedangkan akun yang paling 

besar persentasenya adalah akun total aset tidak lancar yaitu sebesar 

73,25%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset 

lancar sebesar 26,58%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

73,42%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun aset lain-

lain yaitu sebesar 0,01%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset tidak lancar yaitu sebesar 

73,42%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan aset yang dimiliki masih 

cukup banyak meskipun kas dan setara kas sedikit, akan tetapi 

penimbunan atas aset tidak lancar berarti perusahaan sedang 

melakukan persiapan jangka panjang, hal tersebut tentunya baik bagi 

perusahaan karena cadangan dari aset tidak lancar masih terbilang 

cukup banyak. 
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Perusahaan mementingkan aspek jangka panjang yang berarti 

perusahaan sedang bersiap diri menghadapi permasalahan yang akan 

datang. Siapnya perusahaan dalam menghadapi problematika 

berikutnya dapat di artikan perusahaan sudah bersiap sedari awal. 

Jika perusahaan dibenturkan pada permasalahan maka perusahaan 

hanya goyah dan tidak menimbulkan masalah yang berarti. 

Tabel 4.8 

Tabel Laporan Neraca PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas Jangka Pendek

Utang usaha pihak ketiga 28.668 2,07% 24.717 1,82%

Utang pajak 11.662 0,84% 11.409 0,84%

Beban harus di bayar 5.924 0,43% 2.197 0,16%

Utang bank 16.462 1,19% 37.219 2,75%

Total liabilitas jangka pendek 62.716 4,52% 75.542 5,58%

Liabilitas jangka panjang

Utang bank 673.662 48,53% 675.341 49,85%

Sewa pembiayaan 116.706 8,41% 117 0,01%

Utang lain-lain 28.706 2,07% 26.024 1,92%

Liabilitas imbalan kerja karyawan 2.511 0,18% 1.512 0,11%

Total liabilitas jangka panjang 704.996 50,79% 702.994 51,89%

Total liabilitas 767.712 55,30% 778.536 57,47%

Ekuitas

Modal saham 417.500 30,08% 417.500 30,82%

Tambahan modal disetor 711.754 51,27% 711.880 52,55%

Saham treasuri -8.368 -0,60% -8.368 -0,62%

Cadangan umum 6.000 0,43% 6.000 0,44%

Penghasilan komprehensif lain 4.285 0,31% 5.672 0,42%

Defisit -510.715 -36,79% -556.442 -41,07%

Total ekuitas 620.455 44,70% 576.242 42,53%

Total Liabilitas Dan Ekuitas 1.388.167 100% 1.354.778 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 4,52%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 50,79%, total liabilitas sebesar 55,30%, dan 

total ekuitas sebesar 44,70%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah defisit sebesar -36,79%, sedangkan akun yang paling besar 

adalah total liabilitas sebesar 55,30%. Pada tahun 2022 persentase 

akun liabilitas jangka pendek sebesar 5,58%, liabilitas jangka 

panjang sebesar 51,89%, total liabilitas sebesar 57,47%, dan total 

ekuitas sebesar 42,53%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah defisit sebesar -41,07%, sedangkan akun yang paling besar 

adalah total ekuitas sebesar 57,47%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang kurang optimal. Dapat dilihat dari total liabilitas yang naik 

sebesar 2,16% yang berarti Pt. Dua Putra Utama Makmur Tbk harus 

meningkatkan pendapatan guna mengembalikan kewajiban berupa 

hutang. Data tersebut diperkuat dengan total liabilitas jangka pendek 

yang naik sebesar 1,06%, dan liabilitas jangka panjang naik 1,10%, 

sedangkan pada total ekuitasnya turun sebesar 2,16%. 
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Tabel 4.9 

Tabel Laporan Keuangan PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

14,12%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun pajak tangguhan sebesar 1,32%. Pada tahun 2022 akun yang 

paling kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -103,56%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah pemulihan cadangan 

kerugian piutang sebesar 6,98%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan 1.738.450 100% 723.804 100%

Beban pokok penjualan -245.398 -14,12% -749.587 -103,56%

Laba (rugi) kotor -71.553 -4,12% -25.782 -3,56%

Beban umum dan administrasi -25.561 -1,47% -18.833 -2,60%

Laba (rugi) usaha -97.113 -5,59% 44.614 6,16%

Laba (rugi) selisih kurs -451 -0,03% -715 -0,10%

beban lain-lain 624 0,04% 0 0,00%

total beban lain-lain -5.373 -0,31% -14.852 -2,05%

Pendapatan bunga jasa giro 10 0,00% 25 0,00%

Pendapatan lain-lain 4 0,00% 1.603 0,22%

Pemulihan cadangan kerugian piutang 0 0,00% 50.529 6,98%

Pemulihan penurunan nilai persediaan 0 0,00% 4.630 0,64%

Kerugian penjualan aset -393 -0,02% 0 0,00%

Beban penyisihan piutang tak tertagih 0 0,00% -40.938 -5,66%

Provisi penurunan nilai persediaan 0 0,00% -11.277 -1,56%

Beban bunga bank -3.763 -0,22% 11.420 1,58%

Beban adimistrasi bank -145 -0,01% -491 -0,07%

Kerugian investasi -11 0,00% 0 0,00%

Rugi (beban) pajak penghasilan -102.487 -5,90% -59.466 -8,22%

Pajak tangguhan 22.895 1,32% 13.739 1,90%

Rugi tahun berjalan -79.591 -4,58% -45.727 -6,32%

Liabilitas imbalan kerja 1.717 0,10% 1.317 0,18%

Beban pajak penghasilan terkait -149 -0,01% 70 0,01%

Laba (Rugi) Neto -78.023 -4,49% -44.340 -6,13%

Akun
2021 2022
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disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang tidak baik. Dapat dilihat dari beban operasional 

perusahaan yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sebesar 89,45% akan tetapi laba yang dihasilkan perusahaan justru 

menurun secara signifikan sebesar 1,64%.12 

4) Laporan Keuangan PT. Malindo Feedmil Tbk Tahun 2021-2022 

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Malindo Feedmil Tbk yang dihitung menggunakan analisis common 

size. 

Tabel 4.10 

Tabel Laporan Neraca PT. Malindo Feedmil Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Malindo Feedmil Tbk (Data diolah, 2024) 

 
12 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 179.658 3,30% 477.398 8,31%

Piutang usaha pihak ketiga 488.601 8,99% 504.693 8,78%

Piutang usaha pihak berelasi 16.503 0,30% 20.835 0,36%

Persediaan 1.220.825 22,46% 959.593 16,70%

Aset biologis 552.679 10,17% 519.953 9,05%

Uang muka jangka pendek 112.835 2,08% 300.826 5,23%

Tagihan restitusi pajak 77.482 1,43% 142.723 2,48%

Aset lancar lainnya 15.001 0,28% 26.169 0,46%

Jumlah aset lancar 2.663.583 48,99% 2.952.189 51,37%

Aset tidak lancar

Uang muka 105.259 1,94% 27.129 0,47%

Biaya dibayar dimuka 8.981 0,17% 3.554 0,06%

Aset pajak tangguhan 186.451 3,43% 208.842 3,63%

Aset tetap 2.459.801 45,24% 2.538.987 44,18%

Aset hak guna 11.729 0,22% 15.311 0,27%

Aset tidak lancar lainnya 940 0,02% 985 0,02%

Jumlah aset tidak lancar 2.773.162 51,01% 2.794.809 48,63%

Jumlah aset 5.436.745 100% 5.746.998 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 48,99%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 51,01%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah akun 

aset tidak lancar lainnya yaitu sebesar 0,02%, sedangkan akun yang 

paling besar persentasenya adalah akun total aset tidak lancar yaitu 

sebesar 51,01%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun 

total aset lancar sebesar 51,37%, dan pada akun total aset tidak 

lancar sebesar 48,63%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah 

akun aset tidak lancar lainnya yaitu sebesar 0,02%, sedangkan akun 

yang paling besar persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu 

sebesar 51,37%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup stabil, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung tidak mengalami perubahan yang cukup 

berarti.  
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Tabel 4.11 

Tabel Laporan Neraca PT. Malindo Feedmil Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Malindo Feedmil Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 39,01%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 17,06%, total liabilitas sebesar 56,07%, dan 

total ekuitas sebesar 37,67%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah kepentingan non pengendali sebesar -0,04%, sedangkan akun 

Jumlah % Jumlah %

Pinjaman bank jangka pendek 1.295.780 23,83% 1.726.518 30,04%

Utang usaha pihak ketiga 180.982 3,33% 200.775 3,49%

Utang usaha pihak berelasi 99.066 1,82% 92.219 1,60%

Utang pajak penghasilan 10.666 0,20% 2.324 0,04%

Utang pajak lain-lain 3.281 0,06% 4.770 0,08%

Akrual 133.520 2,46% 134.772 2,35%

Pinjaman bank jangka pendek 316.887 5,83% 266.008 4,63%

Liabilitas sewa jangka pendek 4.291 0,08% 1.882 0,03%

Intrumen keuangan derivatif 2.943 0,05% 2.399 0,04%

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 2.564 0,05% 3.380 0,06%

Liabilitas jangka pendek lain-lain 70.635 1,30% 89.904 1,56%

jumlah liabilitas jangka pendek 2.120.614 39,01% 2.524.890 43,93%

Liabilitas jangka panjang

Utang pihak berelasi 3.695 0,07% 3.695 0,06%

Pinjaman bank 780.174 14,35% 714.167 12,43%

Pinjaman lainnya 7.600 0,14% 5.036 0,09%

Liabilitas imbalan pascakerja 136.159 2,50% 104.720 1,82%

Jumlah liabiltas jangka panjang 927.629 17,06% 827.618 14,40%

Total liabilitas 3.048.242 56,07% 3.352.508 58,33%

Dana syirkah temporer 340.463 6,26% 319.352 5,56%

Ekuitas

Modal saham 44.775 0,82% 44.775 0,78%

Tambahan modal disetor 765.436 14,08% 765.667 13,32%

Saldo laba dicadangkan 16.600 0,31% 16.600 0,29%

Saldo laba belum dicadangkan 1.223.251 22,50% 1.250.299 21,76%

Kepentingan non pengendali -2.022 -0,04% -2.202 -0,04%

Jumlah ekuitas 2.048.040 37,67% 2.075.138 36,11%

Jumlah liabilitas, dana syirkah temporer dan ekuitas 5.436.745 100% 5.746.998 100%

Akun
2021 2022
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yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 56,07%. Pada tahun 

2022 persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 43,93%, 

liabilitas jangka panjang sebesar 14,40%, total liabilitas sebesar 

58,33%, dan total ekuitas sebesar 36,11%. Akun yang paling kecil 

persentasenya adalah kepentingan non pengendali sebesar -0,04%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 

58,33%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang kurang optimal. Dapat dilihat dari total liabilitas yang naik 

sebesar 2,27% yang berarti Pt. Malindo Feedmil Tbk harus 

meningkatkan pendapatan guna mengembalikan kewajiban berupa 

hutang. Data tersebut diperkuat dengan total liabilitas jangka pendek 

yang naik sebesar 4,93%, walaupun liabilitas jangka panjang 

menurun 2,66% yang artinya tidak terlalu signifikan, hal ini 

berbanding terbalik dengan total ekuitas yang justru menurun 

sebesar 1,56% yang berarti hak pemilik terhadap aset perusahaan 

justru menurun. Ekuitas juga dapat mencerminkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan yang artinya jika ekuitas menurun sedangkan 

liabilitas naik berarti kinerja perusahaan dalam kondisi yang kurang 

optimal. 
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Tabel 4.12 

Tabel Laporan Keuangan PT. Malindo Feedmil Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Malindo Feedmil Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

93,89%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 6,11%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -93,75%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 6,25%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang tidak baik. Dapat dilihat dari penjualan perusahaan 

yang naik dan beban operasional perusahaan yang mengalami 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan bersih 9.130.618 100% 11.101.647 100%

Beban pokok penjualan -8.572.738 -93,89% -10.407.768 -93,75%

Laba bruto 557.880 6,11% 693.879 6,25%

Perubahan aset biologis 136.728 1,50% -32.725 -0,29%

Beban penjualan -191.521 -2,10% -251.540 -2,27%

Beban umum dan administrasi -279.264 -3,06% -277.375 -2,50%

Penghasilan keuangan 336 0,00% 360 0,00%

Biaya keuangan -158.722 -1,74% -159.525 -1,44%

Pendapatan (beban) usaha lain-lain 10.819 0,12% 58.756 0,53%

laba sebelum pajak penghasilan 76.257 0,84% 31.829 0,29%

Beban pajak penghasilan -15.881 -0,17% -5.612 -0,05%

Laba tahun berjalan 60.376 0,66% 26.218 0,24%

Akun
2021 2022
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penurunan sebesar 0,14% akan tetapi laba yang dihasilkan 

perusahaan justru menurun  sebesar 0,43%.13 

5) Laporan Keuangan PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Sreeya Sewu Indonesia Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.13 

Tabel Laporan Neraca PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

 
13 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

Jumlah % Jumlah %

Aset  Lancar

Kas dan setara kas 124.382                4,45% 272.720              9,08%

Piutang usaha pihak ketiga 660.104                23,62% 625.958              20,85%

Persediaan 743.536                26,61% 813.817              27,11%

Aset biologis 182.777                6,54% 136.539              4,55%

Beban dibayar dimuka 9.542                     0,34% 18.051                0,60%

Pajak dibayar dimuka 100.894                3,61% 9.132                  0,30%

Aset lancar lain-lain 22.508                  0,81% 21.534                0,72%

Jumlah aset lancar 1.843.743            65,99% 1.897.751          63,21%

Aset tidak lancar

Piutang usaha pihak ketiga -                              0,00% 90.603                3,02%

Aset pajak tangguhan 82.804                  2,96% 65.340                2,18%

Aset tetap 771.558                27,61% 804.171              26,78%

Aset hak guna 30.987                  1,11% 27.649                0,92%

Taksiran tagihan restitusi pajak 20.495                  0,73% 63.179                2,10%

Goodwil 10.890                  0,39% 10.890                0,36%

Aset tak berwujud 13.893                  0,50% 14.182                0,47%

Uang jaminan yang dapat diterima kembali 1.099                     0,04% 1.122                  0,04%

Aset tidak lancar lain-lain 18.644                  0,67% 27.637                0,92%

Jumlah aset tidak lancar 950.370                34,01% 1.104.673          36,79%

Jumlah aset 2.794.113            100% 3.002.424          100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 65,99%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 34,01%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah uang 

jaminan yang dapat diterima kembali yaitu sebesar 0,04%, 

sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah akun total 

aset lancar yaitu sebesar 65,99%. Pada tahun 2022 dapat dilihat 

bahwa pada akun total aset lancar sebesar 63,21%, dan pada akun 

total aset tidak lancar sebesar 36,79%. Akun yang paling kecil 

persentasenya adalah akun uang jaminan yang dapat diterima 

kembali yaitu sebesar 0,04%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 63,21%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung stabil dan tidak banyak yang berubah secara 

signifikan. 
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Tabel 4.14 

Tabel Laporan Neraca PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 61,88%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 4,98%, total liabilitas sebesar 66,86%, dan 

total ekuitas sebesar 33,14%. Akun yang paling kecil persentasenya 

Jumlah % Jumlah %

Utang bank jangka pendek 829.816                29,70% 1.111.341          37,01%

Utang supplier financing -                              0,00% 94.025                3,13%

Utang usaha pihak ketiga 762.662                27,30% 812.268              27,05%

Utang usaha pihak berelasi 456                        0,02% 1.254                  0,04%

Beban akrual 106.023                3,79% 125.793              4,19%

Utang pajak 1.463                     0,05% 1.463                  0,05%

Utang pajak lainnya 13.550                  0,48% 8.220                  0,27%

Utang deviden 291                        0,01% 291                      0,01%

Liabilitas lancar lainnya 4.307                     0,15% 3.888                  0,13%

Liabilitas imbalan kerja -                              0,00% 9.697                  0,32%

Liabilitas sewa 10.383                  0,37% 6.638                  0,22%

Jumlah liabilitas jangka pendek 1.728.951            61,88% 2.174.878          72,44%

Liabilitas jangka panjang

Liabilitas imbalan kerja 128.337                4,59% 113.831              3,79%

Liabilitas sewa 10.812                  0,39% 11.398                0,38%

Jumlah liabilitas jangka panjang 139.149                4,98% 125.229              4,17%

Jumlah liabilitas 1.868.100            66,86% 2.300.107          76,61%

Ekuitas

Modal saham 1.552.620            55,57% 1.552.620          51,71%

Tambahan modal disetor 1                             0,00% 1                           0,00%

Transaksi dengan kepentinngan non pengendali 190.530-                -6,82% 190.530-              -6,35%

Komponen ekuitas lainnya 23.678                  0,85% 25.637                0,85%

Saldo laba sudah ditentukan pengguna 9.555                     0,34% 9.555                  0,32%

Saldo laba belum ditentukan pengguna 469.311-                -16,80% 694.966-              -23,15%

Ekuitas pemilik entitas 826.013                29,56% 702.317              23,39%

Jumlah ekuitas 926.013                33,14% 702.317              23,39%

Jumlah liabilitas dan ekuitas 2.794.113            100% 3.002.424          100%

Akun
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adalah saldo laba belum ditentukan pengguna sebesar -16,80%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 

66,86%. Pada tahun 2022 persentase akun liabilitas jangka pendek 

sebesar 72,44%, liabilitas jangka panjang sebesar 4,17%, total 

liabilitas sebesar 76,61%, dan total ekuitas sebesar 23,39%. Akun 

yang paling kecil persentasenya adalah saldo laba belum ditentukan 

pengguna sebesar -23,15%, sedangkan akun yang paling besar 

adalah total liabilitas sebesar 76,61%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang kurang optimal. Dapat dilihat dari total liabilitas yang naik 

sebesar 9,75% yang berarti Pt. Sreeya Sewu Tbk harus 

meningkatkan pendapatan guna mengembalikan kewajiban berupa 

hutang. Data tersebut diperkuat dengan total liabilitas jangka pendek 

yang naik sebesar 10,86%, walaupun liabilitas jangka panjang 

menurun 0,81% yang artinya tidak terlalu signifikan, hal ini 

berbanding terbalik dengan total ekuitas yang justru menurun 

sebesar 9,75% yang berarti hak pemilik terhadap aset perusahaan 

justru menurun. Ekuitas juga dapat mencerminkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan yang artinya jika ekuitas menurun sedangkan 

liabilitas naik berarti kinerja perusahaan dalam kondisi yang kurang 

optimal. 
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Tabel 4.15 

Tabel Laporan Keuangan PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

90,07%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 9,93%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -92,04%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 7,96%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang tidak baik. Dapat dilihat dari penjualan perusahaan 

yang naik dan beban operasional perusahaan yang mengalami 

kenaikan sebesar 1,97% akan tetapi laba yang dihasilkan perusahaan 

justru menurun secara signifikan sebesar 3,88%. Data laporan 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan bersih 5.439.581            100% 6.047.203          100%

Beban pokok penjualan 4.899.483-            -90,07% 5.565.971-          -92,04%

Laba bruto 540.098                9,93% 481.232              7,96%

Beban penjualan 195.132-                -3,59% 234.059-              -3,87%

Beban umum administrasi 171.144-                -3,15% 210.661-              -3,48%

Aset biologis 175.864                3,23% 179.206-              -2,96%

Pendapatan keuangan 1.002                     0,02% 1.047                  0,02%

beban keuangan 62.711-                  -1,15% 72.090-                -1,19%

Keuntungan bersih 69.914                  1,29% 4.688                  0,08%

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 6.163                     0,11% 209.049-              -3,46%

Jumlah manfaat (beban) pajak penghasilan 8.902                     0,16% 9.054-                  -0,15%

Laba (rugi) tahun berjalan 15.065                  0,28% 218.103-              -3,61%

Akun
2021 2022
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keuangan PT. Sreeya Sewu Tbk pada bagian pasiva menunjukkan 

total liabilitas naik secara signifikan yang berarti laba yang 

dihasilkan harus mengalami kenaikan guna menutup liabilitas 

perusahaan.14 

6) Laporan Keuangan PT. Asia Sejahtera Mina Tbk Tahun 2021-

2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Asia Sejahtera Mina Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.16 

Tabel Laporan Neraca PT. Asia Sejahtera Mina Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Asia Sejahtera Mina Tbk (Data diolah, 2024) 

 

 
14 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

Jumlah % Jumlah %

Aset Lancar

Kas dan setara kas 8.209 4,58% 25.912 13,01%

Piutang usaha pihak ketiga 26.237 14,64% 36.322 18,24%

Piutang lain-lain 60 0,03% 0 0,00%

Persediaan 73.418 40,97% 63.069 31,68%

Pajak dibayar dimuka 440 0,25% 699 0,35%

Uang muka pembelian 23.883 13,33% 20.407 10,25%

Biaya dibayar dimuka 88 0,05% 89 0,04%

Jumlah aset lancar 132.334 73,85% 146.497 73,58%

Aset Tidak Lancar

Aset tetap setelah penyusutan 46.603 26,01% 46.565 23,39%

Aset pajak tangguhan 254 0,14% 722 0,36%

Goodwill 0 5.322 2,67%

Jumlah aset tidak lancar 46.856 26,15% 52.608 26,42%

Jumlah Aset 179.190 100% 199.105 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 73,86%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 26,15%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah 

piutang lain-lain yaitu sebesar 0,03%, sedangkan akun yang paling 

besar persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 

73,86%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset 

lancar sebesar 73,58%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

26,42%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun biaya 

dibayar dimuka yaitu sebesar 0,04%, sedangkan akun yang paling 

besar persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 

73,58%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung mengalami kenaikan seperti pada kas dan 

setara kas, piutang usaha pihak ketiga, goodwill, aset pajak 

tangguhan, dan jumlah aset tidak lancar. 
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Tabel 4.17 

Tabel Laporan Neraca PT. Asia Sejahtera Mina Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Asia Sejahtera Mina Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 33,16%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 6,27%, total liabilitas sebesar 39,43%, dan 

total ekuitas sebesar 60,67%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah beban akrual sebesar 0,02%, sedangkan akun yang paling 

besar adalah total ekuitas sebesar 60,57%. Pada tahun 2022 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 40,76%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 5,60%, total liabilitas sebesar 46,36%, dan 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas jangka pendek

Utang usaha 10.621 5,93% 9.636 4,84%

Utang lain-lain 99 0,06% 129 0,06%

Uang muka penjualan 384 0,21% 76 0,04%

Beban akrual 40 0,02% 51 0,03%

Utang pajak 341 0,19% 243 0,12%

Utang bank 36.569 20,41% 17.091 8,58%

Utang pembiayaan jangka panjang 11.357 6,34% 53.936 27,09%

Jumlah liabilitas jangka pendek 59.411 33,16% 81.162 40,76%

Liabilitas jangka panjang

Utang pembiayaan setelah dikurangi 10.223 5,71% 10.223 5,13%

Liabilita imbalan kerja 1.015 0,57% 920 0,46%

Jumlah liabilitas jangka panjang 11.238 6,27% 11.143 5,60%

Jumlah liabilitas 70.649 39,43% 92.305 46,36%

Ekuitas

Modal saham 100.000 55,81% 100.000 50,22%

Modal tambahan pengampunan pajak 2.000 1,12% 2.000 1,00%

Tambahan modal disetor 3.008 1,68% 3.008 1,51%

Penghasilan komprehensif lain 569 0,32% 751 0,38%

laba 2.963 1,65% 1.041 0,52%

Jumlah ekuitas 108.540 60,57% 106.800 53,64%

jumlah ekuitas 108.540 60,57% 106.800 53,64%

Jumlah liabilitas dan ekuitas 179.190 100% 199.105 100%

Akun
2021 2022
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total ekuitas sebesar 53,64%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah beban akrual sebesar 0,03%, sedangkan akun yang paling 

besar adalah total ekuitas sebesar 53,64%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang cukup baik. Dapat dilihat dari total ekuitas yang lebih besar 

dibandingkan total liabilitas yang berarti biaya operasional 

perusahaan berfokus pada surat berharga bukan dari hutang. 

Tabel 4.18 

Tabel Laporan Keuangan PT. Asia Sejahtera Mina Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Asia Sejahtera Mina Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

91,55%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 8,45%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -92,83%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 7,17%. 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan bersih 392.656 100% 540.850 100%

Beban pokok penjualan -359.460 -91,55% -502.050 -92,83%

Laba kotor 33.196 8,45% 38.801 7,17%

Beban usaha -25.892 -6,59% -36.008 -6,66%

Pendapatan lain-lain 475 0,12% 239 0,04%

Beban lain-lain -5.613 -1,43% -4.873 -0,90%

Jumlah beban usaha -31.030 -7,90% -40.641 -7,51%

Laba sebelum pajak penghasilan 2.166 0,55% -1.841 -0,34%

Beban pajak penghasilan -489 -0,12% -82 -0,02%

Laba rugi bersih komprehensif tahun berjalan 1.677 0,43% -200 -0,04%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang kurang baik. Dapat dilihat dari penjualan perusahaan 

yang naik dan beban operasional perusahaan yang mengalami 

kenaikan sebesar 1,28% akan tetapi laba yang dihasilkan perusahaan 

justru menurun sebesar 0,46%. Kondisi tersebut dapat diartikan 

bahwa kinerja keuangan PT. Asia Sejahtera Mina Tbk masih kurang 

mampu mengelola perusahaan untuk menghasilkan laba secara 

optimal, jika penjualan operasional naik, perusahaan harus mampu 

menekan beban operasional sehingga laba yang dihasilkan dalam 

satu periode harus mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

sehingga dapat menutup modal yang perusahaan yang sebagian besar 

bersumber pada ekuitas ataupun surat berharga. 

PT. Asia Sejahtera Mina Tbk sudah cukup baik pada sisi 

neraca baik pada aktiva dan pasiva, akan tetapi perusahaan justru 

kurang optimal dalam menghasilkan laba. Dampak dari kurang 

optimalnya perusahaan dalam menghasilkan laba dapat di artikan 

juga perusahaan harus merelakan sebagian modal yang sebagian 

besar bersumber pada ekuitas.15 

 

 
15 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 
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7) Laporan Keuangan PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Era Mandiri Cemerlang Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.19 

Tabel Laporan Neraca PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 78,09%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 21,91%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah biaya 

dibayar dimuka sebesar 0,05%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 78,09%. 

Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset lancar 

sebesar 74,90%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

Jumlah % Jumlah %

Aset Lancar

Kas 4.083 3,16% 8.051 6,41%

Piutang usaha 25.724 19,93% 10.616 8,45%

Piutang lain-lain 1.292 1,00% 491 0,39%

Persediaan 33.179 25,70% 40.778 32,46%

Uang muka 34.986 27,10% 32.221 25,65%

Biaya dibayar dimuka 66 0,05% 44 0,03%

Pajak dibayar dimuka 1.469 1,14% 1.898 1,51%

Total aset lancar 100.800 78,09% 94.099 74,90%

Aset tidak lancar

Piutang kemitraan 1.814 1,41% 1.144 0,91%

Aset tetap 20.045 15,53% 24.354 19,38%

Aset pajak tangguhan 625 0,48% 749 0,60%

Aset tidak lancar lainnya 5.798 4,49% 5.290 4,21%

Total Aset tidak lancar 28.282 21,91% 31.536 25,10%

Total Aset 129.082 100% 125.635 100%

Akun
2021 2022
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25,10%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun biaya 

dibayar dimuka sebesar 0,03%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 74,90%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung mengalami kenaikan seperti pada kas dan 

setara kas, persediaan, dan aset tetap. 

Tabel 4.20 

Tabel Laporan Neraca PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk (Data diolah, 2024) 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas jangka pendek

Pinjaman bank jangka pendek 50.084 38,80% 42.040 33,46%

Utang usaha 4.995 3,87% 1.571 1,25%

Utang pajak 602 0,47% 367 0,29%

Beban akrual 1.050 0,81% 702 0,56%

Utang pembiayaan konsumen 0 0,00% 163 0,13%

Pinjaman bank 0 0,00% 4.336 3,45%

Total liabilitas jangka pendek 58.731 45,50% 49.180 39,15%

Liabilitas jangka panjang

Utang pembiayaan konsumen 0 0,00% 293 0,23%

Pinjaman bank 0 0,00% 1.445 1,15%

Liabilitas imbalan kerja 1.626 1,26% 1.960 1,56%

Total liabilitas jangka panjang 1.626 1,26% 3.698 2,94%

Total liabilitas 58.357 45,21% 52.879 42,09%

Modal saham 41.667 32,28% 41.667 33,16%

Tambahan modal disetor 20.148 15,61% 20.148 16,04%

Penghasilan kompehensif lain -33 -0,03% -37 -0,03%

Saldo laba telah ditentukan pengguna 10 0,01% 10 0,01%

saldo laba telah belum pengguna 8.934 6,92% 10.969 8,73%

Total ekuitas 70.725 54,79% 72.756 57,91%

Total liabilitas dan ekuitas 129.082 100% 125.635 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 45,50%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 1,26%, total liabilitas sebesar 45,21%, dan 

total ekuitas sebesar 54,79%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah penghasilan komprehensif lain sebesar -0,03%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 54,79%. Pada 

tahun 2022 persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 39,15%, 

liabilitas jangka panjang sebesar 2,94%, total liabilitas sebesar 

42,09%, dan total ekuitas sebesar 57,91%. Akun yang paling kecil 

persentasenya adalah penghasilan komprehensif lain sebesar -0,03%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 

57,91%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang cukup baik. Dapat dilihat dari total ekuitas yang lebih besar 

dibandingkan total liabilitas yang berarti biaya operasional 

perusahaan berfokus pada surat berharga bukan dari hutang. 
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Tabel 4.21 

Tabel Laporan Keuangan PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk 

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

93,89%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 6,11%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -93,75%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 6,25%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang cukup baik. Dapat dilihat dari perusahaan mampu 

menekan beban operasional perusahaan sebesar 1,39% dan 

perusahaan mampu menaikan laba sebesar 0,36%.  

Jumlah % Jumlah %

Penjualan 111.367 100% 113.336 100%

Beban pokok penjualan 94.701 85,03% 94.846 83,69%

Laba bruto 16.666 14,97% 18.490 16,31%

Beban umum administrasi 12.319 11,06% 13.764 12,14%

Laba usaha 4.347 3,90% 4.726 4,17%

Beban keuangan -3.819 -3,43% -3.116 -2,75%

Beban piutang tak tertagih -339 -0,30% -155 -0,14%

Keuntungan selisih kurs 1.725 1,55% 1.058 0,93%

Bunga jasa giro 1 0,00% 3 0,00%

Lain-lain 217 0,20% -33 -0,03%

Beban lain-lain -2.214 -1,99% -2.244 -1,98%

Laba sebelum pajak penghasilan 2.133 1,92% 2.482 2,19%

Manfaat beban pajak penghasilan kini -581 -0,52% -568 -0,50%

Manfaat beban pajak penghasilan tangguhan 48 0,04% 123 0,11%

Beban pajak peghasilan -533 -0,48% -446 -0,39%

Laba komprehensif tahun berjalan 1.600 1,44% 2.036 1,80%

Akun
2021 2022
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8) Laporan Keuangan PT. Central Proteina Prima Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Central Proteina Prima Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.22 

Tabel Laporan Neraca PT. Central Proteina Prima Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Central Proteina Prima Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Jumlah % Jumlah %

Aset lancar

Kas dan setara kas 98.125               1,52% 77.888               1,14%

Piutang usaha pihak ketiga 523.802            8,13% 623.433             9,12%

Piutang usaha pihak berelasi 5.245                 0,08% 5.509                 0,08%

Piutang lain-lain pihak ketiga 4.231                 0,07% 5.454                 0,08%

Persediaan 1.082.599         16,80% 1.339.589         19,60%

Aset biologis 16.660               0,26% 15.573               0,23%

Uang muka 11.085               0,17% 10.348               0,15%

Pajak dibayar dimuka 764                     0,01% 7.482                 0,11%

Biaya dibayar dimuka 11.537               0,18% 8.026                 0,12%

Aset keuangan yang dibatasi penggunanya 62.951               0,98% 64.058               0,94%

Aset lancar lainnya 1.754                 0,03% 5.179                 0,08%

Total aset lancar 1.818.753         28,22% 2.162.539         31,65%

Aset tidak lancar

Piutang pihak berelasi 8.107                 0,13% 5.864                 0,09%

Aset pajak tangguhan 142.928            2,22% 120.951             1,77%

Investasi pada saham 56.049               0,87% 57.600               0,84%

Aset hak guna 66.312               1,03% 67.463               0,99%

Properti Investasi 233.221            3,62% 253.483             3,71%

Aset tetap 3.973.981         61,67% 3.971.104         58,11%

Tagihan pajak 124.727            1,94% 136.093             1,99%

Aset keuangan yang dibatasi penggunanya -                          0,00% 28.941               0,42%

Aset tidak lancar lainnya 20.360               0,32% 29.699               0,43%

Total aset tidak lancar 4.625.685         71,78% 4.671.198         68,35%

Total aset 6.444.438         100% 6.833.737         100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 28,22%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 71,78%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah pajak 

dibayar dimuka sebesar 0,01%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset tidak lancar yaitu sebesar 

71,78%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset 

lancar sebesar 31,65%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

68,35%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun piutang 

usaha pihak berelasi, piutang lain-lain pihak ketiga, dan aset lancar 

lainnya sebesar 0,08%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset tidak lancar lancar yaitu sebesar 

68,35%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan fokus perusahaan pada 

sisi aktiva berfokus pada peningkatan aset tetap.  
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Tabel 4.23 

Tabel Laporan Neraca PT. Central Proteina Prima Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Central Proteina Prima Tbk (Data diolah, 2024) 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas jangka pendek 1.129.874         17,53% 983.639             14,39%

Utang bank jangka pendek 465.453            7,22% 470.489             6,88%

Utang usaha pihak ketiga 3.503                 0,05% 1.820                 0,03%

Utang usaha pihak berelasi 17.195               0,27% 57.514               0,84%

Uang muka pelanggan 135.509            2,10% 117.608             1,72%

Utang lain-lain pihak ketiga 60.433               0,94% 41.153               0,60%

Utang pajak 87.580               1,36% 111.361             1,63%

Beban akrual 429                     0,01% 467                     0,01%

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 65.652               1,02% 48.526               0,71%

Utang bank 23.434               0,36% 76.406               1,12%

Liabilitas sewa 29.286               0,45% 32.165               0,47%

Pinjaman jangka panjang 36.753               0,57% 40.518               0,59%

Total liabilitas jangka pendek 2.055.151         31,89% 1.981.666         29,00%

Liabilitas jangka panjang

Utang pihak berelasi 219.910            3,41% 239.456             3,50%

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 229.562            3,56% 218.776             3,20%

Utang bank 10.000               0,16% 418.600             6,13%

Liabilitas sewa 37.938               0,59% 35.196               0,52%

Pinjaman jangka panjang 1.016.644         15,78% 756.539             11,07%

Utang lain-lain 1.492                 0,02% 1.672                 0,02%

Total liabilitas jangka panjang 1.515.546         23,52% 1.670.239         24,44%

Total liabilitas 3.570.697         55,41% 3.651.905         53,44%

Ekuitas 

Modal saham 5.002.156         77,62% 5.002.156         73,20%

Tambahan modal disetor 1.102.556-         -17,11% 1.102.556-         -16,13%

Selisih transaksi nonpengendali 249.041            3,86% 249.041             3,64%

Komponen ekuitas lainnya 2.852.754         44,27% 2.778.728         40,66%

Akumulasi kerugian sudah ditentukan 100                     0,00% 100                     0,00%

akumulasi kerugian belum ditentukan 4.130.191-         -64,09% 3.748.372-         -54,85%

Ekuitas diatrebusikan pemilik 2.871.304         44,55% 3.179.097         46,52%

Kepentingan nonpengendali 2.437                 0,04% 2.735                 0,04%

Total ekuitas 2.873.741         44,59% 3.181.832         46,56%

Total liabilitas dan ekuitas 6.444.438         100% 6.833.737         100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 31,89%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 23,52%, total liabilitas sebesar 55,41%, dan 

total ekuitas sebesar 44,59%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah akumulasi kerugian belum ditentukan sebesar -64,09%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total liabilitas sebesar 

55,41%. Pada tahun 2022 persentase akun liabilitas jangka pendek 

sebesar 29,00%, liabilitas jangka panjang sebesar 24,44%, total 

liabilitas sebesar 53,44%, dan total ekuitas sebesar 46,56%. Akun 

yang paling kecil persentasenya adalah akumulasi kerugian belum 

ditentukan -54,86%, sedangkan akun yang paling besar adalah total 

liabilitas sebesar 53,44%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang cukup stabil. Dapat dilihat dari persentase akun-akun yang ada 

disisi neraca bagian pasiva memang tidak mengalami perubahan 

yang signifikan. 
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Tabel 4.24 

Tabel Laporan Keuangan PT. Central Proteina Prima Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Central Proteina Prima Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

81,38%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba sebelum pajak penghasilan sebesar 28,44%. Pada tahun 

2022 akun yang paling kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -

80,05%, sedangkan akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 

19,95%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan neto 8.028.078         100% 8.242.343         100%

Beban pokok penjualan 6.533.173-         -81,38% 6.597.640-         -80,05%

Laba bruto 1.494.905         18,62% 1.644.703         19,95%

Aset biologis 2.463-                 -0,03% 3.110-                 -0,04%

Beban penjualan 286.189-            -3,56% 353.098-             -4,28%

Beban umum dan administrasi 430.799-            -5,37% 444.912-             -5,40%

Beban operasi lain 26.859-               -0,33% 76.460-               -0,93%

Penghasilan operasi lain 69.380               0,86% 38.441               0,47%

Laba usaha 817.975            10,19% 805.564             9,77%

Penghasilan keuangan 1.483                 0,02% 1.504                 0,02%

Beban keuangan 247.407-            -3,08% 241.848-             -2,93%

Kerugian pinjaman jangka panjang 29.810-               -0,37% 88.541-               -1,07%

Keuntungan penyelesaian obligasi 1.740.709         21,68% -                          0,00%

Laba sebelum pajak penghasilan 2.282.950         28,44% 476.679             5,78%

Beban pajak penghasilan 73.637-               -0,92% 102.701-             -1,25%

Laba tahun berjalan 2.209.313         27,52% 373.978             4,54%

Surplus revaluasi tanah 69.744-               -0,87% 75.255-               -0,91%

Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja 11.480               0,14% 8.158                 0,10%

Kenaikan penurunan nilai wajar investasi 575-                     -0,01% 1.210                 0,01%

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 2.150.474         26,79% 308.091             3,74%

Akun
2021 2022
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kondisi yang kurang baik. Dapat dilihat dari perusahaan mampu 

menekan beban operasional perusahaan sebesar 1,33% akan tetapi 

laba yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan yang sangat 

signifikan sebesar 23,05%. 

Kondisi ini akan sangat berbahaya bagi perusahaan jika 

memang terus dibiarkan dan tidak di evaluasi, karena laba yang 

dihasilkan perusahaan mengalami penurunan secara signifikan yang 

akan sangat berpengaruh pada kinerja perusahaan yang akan datang. 

Perusahaan harus bekerja keras dalam meningkatkan pendapatan 

guna mempertahankan perusahaan dan mengembangkan perusahaan 

di tahun-tahun berikutnya. Perusahaan harus segera melakukan 

analisis terhadap laporan keuangan untuk melihat kinerja keuangan 

agar secara cepat dapat mengevaluasi agar di periode berikutnya 

dapat menentukan langkah apa yang akan di ambil agar perusahaan 

dapat meningkatkan pendapatan.16 

 

9) Laporan Keuangan PT. Dharma Samudera Fishing Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Dharma Samudera Fishing Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

  

 
16 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 
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Tabel 4.25 

Tabel Laporan Neraca PT. Dharma Samudera Fishing Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
Sumber : PT. Dharma Samudera Fishing Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 59,67%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 40,33%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah biaya 

dibayar dimuka sebesar 0,05%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 59,67%. 

Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset lancar 

sebesar 59,54%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

40,46%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun biaya 

dibayar dimuka sebesar 0,05%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 59,54%. 

Jumlah % Jumlah %

Aset Lancar

Kas dan bank 7.905 2,02% 15.707 4,02%

Deposito yang dibatasi penggunanya 7.000 1,79% 7.000 1,79%

Piutang usaha pihak ketiga 100.438 25,64% 67.753 17,34%

Piutang lain-lain pihak ketiga 3.962 1,01% 2.719 0,70%

Persediaan 103.464 26,41% 130.037 33,28%

Uang muka pihak ketiga 6.654 1,70% 6.115 1,57%

Biaya dibayar dimuka 199 0,05% 211 0,05%

Pajak dibayar dimuka 4.156 1,06% 3.063 0,78%

Jumlah aset lancar 233.778 59,67% 232.604 59,54%

Aset tidak lancar

Aset tetap 156.889 40,05% 157.178 40,23%

Aset lain-lain 1.087 0,28% 912 0,23%

Jumlah aset tidak lancar 157.976 40,33% 158.090 40,46%

Jumlah aset 391.755 100% 390.694 100%

Akun
2021 2022
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Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup stabil, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung stabil yang artinya tidak banyak perubahan 

pada sisi aktiva. 

Tabel 4.26 

Tabel Laporan Neraca PT. Dharma Samudera Fishing Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Dharma Samudera Fishing Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 38,70%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 7,34%, total liabilitas sebesar 46,04%, dan 

total ekuitas sebesar 53,96%. Akun yang paling kecil persentasenya 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas lancar

Utang bank 84.053 21,46% 82.573 21,13%

Utang usaha pihak ketiga 47.536 12,13% 32.097 8,22%

Utang usaha lain-lain pihak ketiga 17.618 4,50% 8.052 2,06%

Uang muka pelanggan 0 0,00% 541 0,14%

Utang pajak 1.374 0,35% 1.152 0,29%

Beban akrual 1.013 0,26% 1.105 0,28%

Jumlah liabilitas lancar 151.593 38,70% 125.520 32,13%

Liabilitas tidak lancar

Liabilitas pajak tangguhan 24.187 6,17% 23.693 6,06%

Liabilitas imbalan kerja 4.568 1,17% 5.197 1,33%

Jumlah liabilitas tidak lancar 28.755 7,34% 28.891 7,39%

0,00% 0,00%

Jumlah liabilitas 180.348 46,04% 154.410 39,52%

Ekuitas

Modal saham 185.714 47,41% 185.714 47,53%

Tambahan modal disetor 18.434 4,71% 18.434 4,72%

Surplus revaluasi 90.245 23,04% 93.584 23,95%

Defisit -83.114 -21,22% -61.596 -15,77%

Jumlah ekuitas yang diatrebusikan pemilik 211.278 53,93% 236.136 60,44%

Kepentingan nonpengendali 129 0,03% 148 0,04%

Jumlah ekuitas 211.407 53,96% 236.284 60,48%

Jumlah liabilitas dan ekuitas 391.755 100% 390.694 100%

Akun
2021 2022
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adalah defisit sebesar -21,22%, sedangkan akun yang paling besar 

adalah total ekuitas sebesar 53,96%. Pada tahun 2022 persentase 

akun liabilitas jangka pendek sebesar 32,12%, liabilitas jangka 

panjang sebesar 7,39%, total liabilitas sebesar 39,52%, dan total 

ekuitas sebesar 60,48%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah defisit sebesar -15,77%, sedangkan akun yang paling besar 

adalah total ekuitas sebesar 60,48%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang cukup baik. Dapat dilihat dari total ekuitas yang lebih besar 

dibandingkan total liabilitas yang berarti biaya operasional 

perusahaan berfokus pada surat berharga bukan dari hutang. 

Tabel 4.27 

Tabel Laporan Keuangan PT. Dharma Samudera Fishing Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

 
 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan 532.523 100% 552.366 100%

Beban pokok penjualan -447.268 -83,99% -456.203 -82,59%

Laba kotor 85.255 16,01% 96.163 17,41%

Beban penjualan -40.184 -7,55% -42.655 -7,72%

Beban umum dan administrasi -19.465 -3,66% -23.888 -4,32%

Pendapatan lainnya 307 0,06% 2.551 0,46%

Beban lainnya -1.732 -0,33% -1.160 -0,21%

Jumlah -61.074 -11,47% -65.152 -11,80%

Laba usaha 24.181 4,54% 31.011 5,61%

Pendapatan keuangan 249 0,05% 148 0,03%

Beban keuangan -6.169 -1,16% -5.396 -0,98%

Jumlah -5.921 -1,11% -5.248 -0,95%

Laba sebelum pajak penghasilan 18.261 3,43% 25.764 4,66%

Beban manfaat pajak kini -3.590 -0,67% -5.861 -1,06%

Beban manfaat pajak tangguhan -99 -0,02% 1.479 0,27%

Beban pajak bersih -3.689 -0,69% -4.382 -0,79%

Laba tahun berjalan 14.572 2,74% 21.382 3,87%

Keuntungan revaluasi aset tetap 4.057 0,76% 4.282 0,78%

Program pensiun manfaat pasti 378 0,07% 199 0,04%

Pajak penghasilan terkait -976 -0,18% -986 -0,18%

Jumlah 3.459 0,65% 3.495 0,63%

Penghasilan komprehensif tahun berjalan 18.031 3,39% 24.877 4,50%

Akun
2021 2022
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Sumber : PT. Dharma Samudera Fishing Tbk (Data diolah, 2024) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pokok penjualan sebesar -

83,99%, sedangkan akun yang paling besar persentasenya adalah 

akun laba bruto sebesar 16,01%. Pada tahun 2022 akun yang paling 

kecil adalah beban pokok penjualan sebesar -82,59%, sedangkan 

akun yang paling besar adalah laba bruto sebesar 17,41%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang cukup baik. Dapat dilihat dari perusahaan mampu 

menekan beban operasional perusahaan sebesar 1,40% dan 

perusahaan mampu menaikan laba sebesar 1,12%.17 

  

 
17 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan 532.523 100% 552.366 100%

Beban pokok penjualan -447.268 -83,99% -456.203 -82,59%

Laba kotor 85.255 16,01% 96.163 17,41%

Beban penjualan -40.184 -7,55% -42.655 -7,72%

Beban umum dan administrasi -19.465 -3,66% -23.888 -4,32%

Pendapatan lainnya 307 0,06% 2.551 0,46%

Beban lainnya -1.732 -0,33% -1.160 -0,21%

Jumlah -61.074 -11,47% -65.152 -11,80%

Laba usaha 24.181 4,54% 31.011 5,61%

Pendapatan keuangan 249 0,05% 148 0,03%

Beban keuangan -6.169 -1,16% -5.396 -0,98%

Jumlah -5.921 -1,11% -5.248 -0,95%

Laba sebelum pajak penghasilan 18.261 3,43% 25.764 4,66%

Beban manfaat pajak kini -3.590 -0,67% -5.861 -1,06%

Beban manfaat pajak tangguhan -99 -0,02% 1.479 0,27%

Beban pajak bersih -3.689 -0,69% -4.382 -0,79%

Laba tahun berjalan 14.572 2,74% 21.382 3,87%

Keuntungan revaluasi aset tetap 4.057 0,76% 4.282 0,78%

Program pensiun manfaat pasti 378 0,07% 199 0,04%

Pajak penghasilan terkait -976 -0,18% -986 -0,18%

Jumlah 3.459 0,65% 3.495 0,63%

Penghasilan komprehensif tahun berjalan 18.031 3,39% 24.877 4,50%

Akun
2021 2022



90 

 

 

10) Laporan Keuangan PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk Tahun 

2021-2022 Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan laporan keuangan PT. 

Morenzo Abadi Perkasa Tbk yang dihitung menggunakan analisis 

common size. 

Tabel 4.28 

Tabel Laporan Neraca PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Aktiva (Aset) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada 

sisi aktiva tahun 2021 persentase total aset lancar sebesar 62,54%, 

dan total aset tidak lancar sebesar 37,46%. Pada tahun 2021 dapat 

diketahui bahwa akun yang paling kecil persentasenya adalah dana 

yang dibatasi penggunanya sebesar 0,08%, sedangkan akun yang 

Jumlah % Jumlah %

Aset lancar

Kas dan bank 24.655 8,37% 283 0,09%

Piutang usaha pihak ketiga 59.452 20,19% 21.398 6,83%

Piutang lain-lain pihak ketiga 8.199 2,78% 4.263 1,36%

Persediaan 72.850 24,74% 142.967 45,63%

Pajak dibayar dimuka 1.653 0,56% 924 0,29%

Beban dibayar dimuka 440 0,15% 398 0,13%

Uang muka 16.649 5,66% 25.250 8,06%

Dana yang dibatasi penggunanya 222 0,08% 0 0,00%

Total aset lancar 184.120 62,54% 195.482 62,39%

Aset tidak lancar

Aset pajak tangguhan 2.364 0,80% 2.384 0,76%

Uang muka 30.000 10,19% 40.500 12,93%

Piutang lain-lain pihak ketiga 3.628 1,23% 2.715 0,87%

Piutang pihak berelasi 3.183 1,08% 2.068 0,66%

Aset tetap 70.831 24,06% 70.088 22,37%

Aset tak berwujud 290 0,10% 94 0,03%

Total aset tidak lancar 110.296 37,46% 117.849 37,61%

Total aset 294.416 100% 313.331 100%

Akun
2021 2022
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paling besar persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 

62,54%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa pada akun total aset 

lancar sebesar 62,39%, dan pada akun total aset tidak lancar sebesar 

37,61%. Akun yang paling kecil persentasenya adalah akun aset tak 

berwujud sebesar 0,03%, sedangkan akun yang paling besar 

persentasenya adalah akun total aset lancar yaitu sebesar 62,54%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi 

yang cukup stabil, hal tersebut dikarenakan akun-akun yang ada di 

sisi aktiva cenderung stabil yang artinya tidak banyak perubahan 

pada sisi aktiva. 

Tabel 4.29 

Tabel Laporan Neraca PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas jangka pendek

Utang bank jangka pendek 67.794 23,03% 83.961 26,80%

Utang usaha pihak ketiga 17.982 6,11% 31.862 10,17%

Utang lain-lain 8.997 3,06% 3.083 0,98%

Beban akrual 148 0,05% 410 0,13%

Utang pajak 2.761 0,94% 658 0,21%

Uang muka pelanggan 18.038 6,13% 5.817 1,86%

Utang bank 6.963 2,37% 7.184 2,29%

Utang pembiayaan konsumen 939 0,32% 1.064 0,34%

Total liabilitas jangka pendek 123.622 41,99% 134.039 42,78%

Liabilitas jangka panjang

Utang bank 8.341 2,83% 12.947 4,13%

Utang pembiayaan konsumen 0 0,00% 1.476 0,47%

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 4.681 1,59% 4.363 1,39%

Total liabilitas jangka panjang 13.022 4,42% 18.786 6,00%

Total liabilitas 136.644 46,41% 152.825 48,77%

Ekuitas

Modal saham 108.127 36,73% 108.127 34,51%

Tambahan modal disetor 39.051 13,26% 39.051 12,46%

Saldo laba telah ditentukan pengguna 100 0,03% 1.100 0,35%

Saldo laba belum ditentukan pengguna 9.990 3,39% 11.128 3,55%

Penghasilan komprehensif lainnya 84 0,03% 665 0,21%

Total ekuitas yang dapat diatrebusikan 157.353 53,45% 160.072 51,09%

Kepentingan nonpengendali 420 0,14% 435 0,14%

Total ekuitas 157.772 53,59% 160.507 51,23%

Total liabilitas dan ekuitas 294.416 100% 313.331 100%

Akun
2021 2022
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Sumber : PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

persentase akun liabilitas jangka pendek sebesar 41,99%, liabilitas 

jangka panjang sebesar 4,42%, total liabilitas sebesar 46,41%, dan 

total ekuitas sebesar 53,59%. Akun yang paling kecil persentasenya 

adalah saldo laba telah ditentukan penggunanya sebesar 0,03%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 

53,59%. Pada tahun 2022 persentase akun liabilitas jangka pendek 

sebesar 42,78%, liabilitas jangka panjang sebesar 6,00%, total 

liabilitas sebesar 48,77%, dan total ekuitas sebesar 51,23%. Akun 

yang paling kecil persentasenya adalah beban akrual sebesar 0,13%, 

sedangkan akun yang paling besar adalah total ekuitas sebesar 

51,23%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva dalam kondisi 

yang cukup baik. Dapat dilihat dari total ekuitas yang lebih besar 

Jumlah % Jumlah %

Liabilitas jangka pendek

Utang bank jangka pendek 67.794 23,03% 83.961 26,80%

Utang usaha pihak ketiga 17.982 6,11% 31.862 10,17%

Utang lain-lain 8.997 3,06% 3.083 0,98%

Beban akrual 148 0,05% 410 0,13%

Utang pajak 2.761 0,94% 658 0,21%

Uang muka pelanggan 18.038 6,13% 5.817 1,86%

Utang bank 6.963 2,37% 7.184 2,29%

Utang pembiayaan konsumen 939 0,32% 1.064 0,34%

Total liabilitas jangka pendek 123.622 41,99% 134.039 42,78%

Liabilitas jangka panjang

Utang bank 8.341 2,83% 12.947 4,13%

Utang pembiayaan konsumen 0 0,00% 1.476 0,47%

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 4.681 1,59% 4.363 1,39%

Total liabilitas jangka panjang 13.022 4,42% 18.786 6,00%

Total liabilitas 136.644 46,41% 152.825 48,77%

Ekuitas

Modal saham 108.127 36,73% 108.127 34,51%

Tambahan modal disetor 39.051 13,26% 39.051 12,46%

Saldo laba telah ditentukan pengguna 100 0,03% 1.100 0,35%

Saldo laba belum ditentukan pengguna 9.990 3,39% 11.128 3,55%

Penghasilan komprehensif lainnya 84 0,03% 665 0,21%

Total ekuitas yang dapat diatrebusikan 157.353 53,45% 160.072 51,09%

Kepentingan nonpengendali 420 0,14% 435 0,14%

Total ekuitas 157.772 53,59% 160.507 51,23%

Total liabilitas dan ekuitas 294.416 100% 313.331 100%

Akun
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dibandingkan total liabilitas yang berarti biaya operasional 

perusahaan berfokus pada surat berharga bukan dari hutang. 

 

Tabel 4.30 

Tabel Laporan Keuangan PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk  

Yang Dihitung Menggunakan Analisis Common Size 

Laba Rugi 

(disajikan dalam jutaan rupiah dan persentase) 

 
Sumber : PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2021 

akun yang paling kecil adalah akun beban pemasaran dan beban 

umum administrasi sebesar -2,66%, sedangkan akun yang paling 

besar persentasenya adalah akun beban pokok penjualan sebesar 

92,74%. Pada tahun 2022 akun yang paling kecil adalah beban 

umum administrasi sebesar -6,24%, sedangkan akun yang paling 

besar adalah beban pokok penjualan sebesar 87,54%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022, dapat 

Jumlah % Jumlah %

Penjualan neto 1.129.864 100% 500.912 100%

Beban pokok penjualan 1.047.783 92,74% 438.503 87,54%

Laba bruto 82.082 7,26% 62.409 12,46%

Beban pemasaran -30.088 -2,66% -20.990 -4,19%

Beban umum administrasi -30.105 -2,66% -31.268 -6,24%

Penghasilan lain-lain 1.094 0,10% 2.691 0,54%

Beban lain-lain -284 -0,03% -811 -0,16%

Laba usaha 22.699 2,01% 12.032 2,40%

Penghasilan keuangan 1.611 0,14% 169 0,03%

Biaya keuangan -11.218 -0,99% -8.413 -1,68%

Laba sebelum pajak penghasilan 13.092 1,16% 3.787 0,76%

Beban pajak penghasilan -2.890 -0,26% -1.643 -0,33%

Laba neto tahun berjalan 10.192 0,90% 2.145 0,43%

Pengukuran kembali Liabilitas jangka panjang -236 -0,02% 749 0,15%

Pajak penghasilan terkait 52 0,00% -165 -0,03%

Penghasilan rugi komprehensif lain -184 -0,02% 585 0,12%

Total laba komprehensif tahun berjalan 10.007 0,89% 2.729 0,54%

Akun
2021 2022
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disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi laba rugi dalam 

kondisi yang kurang baik. Dapat dilihat dari perusahaan mampu 

menekan beban operasional perusahaan sebesar 1,40% walaupun 

perusahaan mengalami penurunan laba sebesar 0,34%.18 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

laporan keuangan perusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2022 dengan menggunakan analisis common size guna menilai 

kinerja keuangan perusahaan maka dapat diinterpretasikan hasil penelitian 

tersebut berupa laporan keuangan dalam bentuk persentase per komponen 

dari 10 perusahaan sub sektor agri-food selama 2 tahun yaitu tahun 2021-

2022. Berikut adalah hasil dari analisis common size dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI. 

1. Hasil Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan Perusahaan Sub 

Sektor Agri-Food Yang Terdaftar Di Bei Periode 2021-2022 Pada Sisi 

Neraca Bagian Aktiva 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan perusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2022 pada sisi neraca bagian aktiva. 

 

 

 
18 Aini and Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 
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Tabel 4.31 

Tabel Laporan Keuangan Perusahaan Agri-Food Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2021-2022 Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Neraca 

Bagian Aktiva 

(disajikan dalam bentuk persentase) 

 
Sumber : Persentase rata-rata perusahaan sub sektor agri-food 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada sisi 

aktiva perusahaan sub sektor agri-food tahun 2021 rata-rata persentase 

total aset lancar sebesar 53,80%, dan total aset tidak lancar sebesar 

46,20%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase akun 

total aset lancar sebesar 54,05%, dan pada akun total aset tidak lancar 

sebesar 45,95%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size periode tahun 2021-2022 pada 

perusahaan sub sektor agri-food, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada sisi aktiva dalam kondisi yang cukup baik, hal tersebut 

dikarenakan akun-akun yang ada di sisi neraca bagian aktiva cenderung 

stabil yang artinya tidak banyak perubahan pada sisi aktiva. Rata-rata 

perusahaan sub sektor agri-food mempunyai aset lancar yang lebih tinggi 

dari aset tidak lancar, hal tersebut sangat wajar bagi perusahaan karena 

2021 2022 2021 2022

Pt Japfa Comfeed Indonesia Tbk 49,53% 52,01% 50,47% 47,99%

Pt Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 44,34% 45,25% 55,66% 54,75%

Pt Dua Putra Utama Makmur Tbk 26,75% 26,58% 73,25% 73,42%

Pt Malindo Feedmil Tbk 48,99% 51,37% 51,01% 48,63%

Pt Sreeya Sewu Tbk 65,99% 63,21% 34,01% 36,79%

Pt Asia Sejahtera Mina Tbk 73,85% 73,58% 26,15% 26,42%

PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 78,09% 74,90% 21,91% 25,10%

Pt Central Proteina Prima Tbk 28,22% 31,65% 71,78% 68,35%

Pt Dharma Samudera Fishing Tbk 59,67% 59,54% 40,33% 40,46%

Pt Morenzo Abadi Perkasa Tbk 62,54% 62,39% 37,46% 37,61%

Rata - Rata 53,80% 54,05% 46,20% 45,95%

Aset Lancar Aset Tidak Lancar
Perusahaan
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guna menopang operasional perusahaan dibutuhkan aset lancar agar 

perusahaan dapat beroperasi secara optimal.19 

2. Hasil Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan Perusahaan Sub 

Sektor Agri-Food Yang Terdaftar Di Bei Periode 2021-2022 Pada Sisi 

Neraca Bagian Pasiva 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan peerusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2022 pada sisi neraca bagian aktiva. 

 

Tabel 4.32 

Tabel Laporan Keuangan Perusahaan Agri-Food Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2021-2022 Dihitung Menggunakan 

Analisis Common Size Neraca Bagian Pasiva 

(disajikan dalam bentuk persentase) 

 
Sumber : Rata- rata analisis common size terhadap perusahaan agri-food 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa neraca pada sisi 

pasiva perusahaan sub sektor agri-food tahun 2021 rata-rata persentase 

akun total liabilitas sebesar 48,88%, dan rata-rata  total ekuitas sebesar 

 
19 Aini and Thoriq. “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 

2021 2022 2021 2022

Pt Japfa Comfeed Indonesia Tbk 50,86% 58,23% 45,83% 41,77%

Pt Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 29,05% 33,93% 70,95% 66,07%

Pt Dua Putra Utama Makmur Tbk 55,30% 57,47% 44,70% 42,53%

Pt Malindo Feedmil Tbk 56,07% 58,33% 37,67% 36,11%

Pt Sreeya Sewu Tbk 66,86% 76,61% 33,14% 23,39%

Pt Asia Sejahtera Mina Tbk 39,43% 46,36% 60,57% 53,64%

PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 45,21% 42,09% 54,79% 57,91%

Pt Central Proteina Prima Tbk 55,41% 53,44% 44,59% 46,56%

Pt Dharma Samudera Fishing Tbk 46,04% 39,52% 53,96% 60,48%

Pt Morenzo Abadi Perkasa Tbk 44,61% 48,77% 53,59% 51,23%

Rata - Rata 48,88% 51,48% 49,98% 47,97%

Perusahaan
Liabilitas Ekuitas



97 

 

 

49,98%. Pada tahun 2022 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase akun 

total liabilitas sebesar 51,48%, dan rata-rata total ekuitas sebesar 47,98%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size pada perusahaan sub sektor agri-food, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi pasiva pada tahun 

2021 rata-rata perusahaan sub sektor agri-food dalam kondisi yang baik, 

karena total ekuitas lebih besar dibandingkan total liabilitas. Kondisi 

tersebut berbanding terbalik dengan tahun 2022 dimana rata-rata 

perusahaan sub sektor agri-food justru dalam kondisi kurang baik karea 

total liabilitas lebih besar dari total ekuitas yang artinya sebagian besar 

aset perusahaan terbiayai dengan hak milik eksternal. Kondisi ini tentunya 

tidak baik untuk perusahaan.20 

 

3. Hasil Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan Perusahaan Sub 

Sektor Agri-Food Yang Terdaftar Di Bei Periode 2021-2022 Pada 

Laba Rugi 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan peerusahaan sub sektor agri-food yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2022 pada sisi neraca bagian aktiva.  

 

 

 

 

 

  

 
20 Aini and Thoriq. “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 
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Tabel 4.33 

Tabel Laporan Keuangan Perusahaan Agri-Food Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2021-2022 Dihitung Menggunakan Analisis Common Size Laba Rugi 

(disajikan dalam bentuk persentase) 

 
Sumber : Rata- rata analisis common size terhadap perusahaan agri-food 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan sub 

sektor agri-food tahun 2021 rata-rata persentase akun beban pokok 

penjualan sebesar -27,39%, dan rata-rata akun laba rugi komprehensif 

tahun berjalan sebesar 4,17%. Pada tahun 2022 rata-rata persentase akun 

beban pokok penjualan sebesar -36,01%, dan rata-rata akun laba rugi 

komprehensif tahun berjalan sebesar 0,92%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size pada perusahaan sub sektor agri-food, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-

food kurang baik, hal tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata perusahaan sub 

sektor agri-food tidak mampu menekan biaya operasional perusahaan 

sehingga menyebabkan laba rugi perusahaan justru menurun selama 2 

tahun terakhir, rata-rata laba yang dihasilkan perusahaan tahun 2021 lebih 

besar dibandingkan laba perusahaan yang dihasilkan tahun 2022, hal 

2021 2022 2021 2022

Pt Japfa Comfeed Indonesia Tbk 79,90% -84,31% 6,40% 5,19%

Pt Charoen Pokhpand Indonesia Tbk -76,61% -85,69% -4,49% -6,13%

Pt Dua Putra Utama Makmur Tbk -14,12% -103,56% 0,66% 0,24%

Pt Malindo Feedmil Tbk -93,89% -93,75% 5,94% 2,62%

Pt Sreeya Sewu Tbk -90,07% 92,04% 0,28% -3,61%

Pt Asia Sejahtera Mina Tbk -91,55% -92,83% 0,43% -0,04%

PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 85,03% 83,09% 1,44% 1,80%

Pt Central Proteina Prima Tbk -81,38% -80,05% 26,79% 3,74%

Pt Dharma Samudera Fishing Tbk -83,99% -82,59% 3,39% 4,80%

Pt Morenzo Abadi Perkasa Tbk 92,74% 87,54% 0,89% 0,54%

Rata - Rata -27,39% -36,01% 4,17% 0,92%

Perusahaan
Beban Pokok Penjualan Laba (Rugi)
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tersebut tentunya sangat berbahaya bagi perkembangan perusahaan untuk 

periode berikutnya jika memang tidak ditangani secara tepat dan efisien.21 

 

  

 
21 Aini and Thoriq. “Pelatihan Analisis Common Size Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 

common size dalam menilai kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-

food yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2022, dapat diambil 

kesimpulan bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-

food pada sisi neraca bagian aktiva dapat dikatakan cukup baik. Hasil 

analisis common size pada sisi necara bagian pasiva, rata-rata kinerja 

keuangan perusahaan sub sektor agri-food dalam kondisi yang baik di 

tahun 2021, akan tetapi berbanding terbalik dengan tahun 2022 yang 

terbilang kurang baik. Hasil analisis common size pada sisi laba rugi rata-

rata kinerja keuangan perusahaan sub sektor agri-food dalam kondisi yang 

kurang baik. Perusahaan sub sektor agri-food rata-rata tidak mampu 

menekan biaya operasional perusahaan sehingga menyebabkan laba 

perusahaan justru menurun selama 2 tahun terakhir, rata-rata laba yang 

dihasilkan perusahaan tahun 2021 lebih besar dibandingkan laba 

perusahaan yang dihasilkan tahun 2022, hal tersebut tentunya sangat 

berbahaya bagi perkembangan perusahaan untuk periode berikutnya jika 

memang tidak ditangani secara tepat dan efisien. 
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B. SARAN 

Dari hasil analisis tersebut dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran yang dapat ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sub sektor agri-food harus mampu memaksimalkan 

operasional perusahaan dengan menggunakan aset, liabilitas, dan ekuitas 

dengan lebih optimal guna meningkatkan pendapatan perusahaan 

sehingga perusahaan tidak akan goyah bila menghadapi kesulitan dimasa 

yang akan datang. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis bisa menambahkan 

variabel agar penelitian selanjutnya lebih baik dari penelitian 

sebelumnya. 

3. Bagi investor hendaklah lebih jeli dalam membaca kinerja keuangan 

perusahan agar tidak salah dalam berinvestasi. 
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A. Laporan Keuangan Perusahaan Sub Sektor Agri-Food Yang Terdaftar Di BEI 

Periode Tahun 2021-2022 

1. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Periode 2021-2022 
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2. PT Charoen Pokhpand Indonesia Tbk Periode 2021-2022 
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3. PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk Periode 2021-2022 
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4. PT. Malindo Feedmil Indonesia Tbk Periode 2021-2022 
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5. PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk Periode 2021-2022 
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6. PT. Asia Sejahtera Mina Tbk Periode 2021-2022 
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7. PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk Periode 2021-2022
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8. PT. Central Proteina Prima Tbk Periode 2021-2022 
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9. PT Dharma Samudera Fishing Tbk Periode 2021-2022 
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10. PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk Periode 2021-2022 
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